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ABSTRAK

Putri Fitriani. Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam pengembangan Ekowisata di
Salopi. (dibimbing oleh Dr. Afidatul Asmar, M.Sos).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh besarnya potensi ekowisata yang dimiliki
Salopi, Desa Binanga Karaeng, Kabupaten Pinrang, dalam mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pengembangan ekowisata tidak hanya berorientasi pada
aspek ekonomi, tetapi juga pada pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat lokal. Namun, pengelolaannya masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya kapasitas masyarakat dalam
mengelola usaha wisata, lemahnya promosi, serta belum optimalnya kelembagaan
wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengembangan ekowisata di Salopi, menganalisis pengaruh keterlibatan
tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat, serta mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi masyarakat dalam mengakses peluang usaha di sektor ekowisata.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan
melibatkan masyarakat lokal, pelaku usaha wisata, aparat desa, dan pihak terkait
lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lokal terlibat dalam
pengelolaan fasilitas wisata, penyediaan jasa dan produk wisata, serta pemanfaatan
potensi lingkungan sebagai sumber ekonomi. Keterlibatan tersebut berdampak positif
terhadap peningkatan pendapatan, terbukanya peluang usaha, dan penguatan interaksi
sosial masyarakat. Meskipun demikian, pemberdayaan masyarakat masih menghadapi
berbagai hambatan yang memerlukan penguatan kapasitas, dukungan kelembagaan,
dan kolaborasi antarpemangku kepentingan agar pengembangan ekowisata dapat
berlangsung secara berkelanjutan.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, ekowisata, keterlibatan masyarakat,

kesejahteraan masyarakat, Salopi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif dilarz‘ibiilkgkan dilarz‘ibianljgkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
- Ha h ha gzr;ff;l ‘;itik
e Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
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D) Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik
= g ? dibawah)
de (dengan titik
: D
- ad d dibawah)
L Ta ¢ te (d.engan titik
dibawah)
. t (dengan titik
1 7 ze
1 ¢ dibawah)
‘ain . koma terbalik
€ keatas
¢ Gain G Ge
- Fa B Ef
3 Qof Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
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3 Wau \W% We
° Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

)
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal

rangkap (diftong) bahasa Arab yang

lambangnya berupa

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

©

fathah dan ya

Al

adan i

XX



it fathah dan wau Au adanu

Contoh:
&S : kaifa
Jd3a: haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
» fathah dan alif B
&/ A a dan garis diatas
atau ya
(- kasrah dan ya I i dan garis diatas
¥ dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
Sl : mata
) : rama
Js : qila
&5 : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t]

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).

Contoh:
DA, Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
A=ldindll : 47-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
ARl . Al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

55 : Rabbana

SR Najjaina

G . Al-Hagq

&l Al-Hajj
Az : Nu’ima
3 : ‘Aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(és-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (1).
Contoh:
{0 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Ge :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A3 alzalzalah (bukan az-zalzalah)

EERH( al-falsafah

S al-biladu
. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:

T e 8 afw > -
03858 ta ' murina

¢ al-nau’
8 isyai'un
Sl umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-
Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

xxiii



9. Lafz al-Jalalah (<)

10.

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
& & : Dinullah
S billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
Aiaa 5 &2 &  : Hum fi rahmmatillah
Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
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harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

w. = Wafat Tahun

QS../...4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

ua = ;i;ém

P = K g5

prla = plos sgaleglll Lo
L = dasdy

o= BT
= oA I AT )
¢ = e
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

Ed

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, makai a bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s)

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkat dkk. (“dan

kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan umlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmkiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan daerah dalam kerangka pembangunan nasional selalu
menjadi isu strategis yang tidak pernah habis diperbincangkan. Indonesia,
sebagai negara kepulauan dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah
dan keragaman budaya yang luar biasa, menyimpan potensi besar dalam
menggerakkan pembangunan berbasis lokal.! Namun, potensi tersebut kerap
tidak terkelola secara optimal karena masyarakat lokal, yang seharusnya
menjadi aktor utama, justru tidak memperoleh ruang partisipasi yang memadai.?
Pemberdayaan masyarakat kemudian muncul sebagai jawaban atas kesenjangan
itu. Pemberdayaan bukanlah sekadar pemberian bantuan sesaat, melainkan
sebuah proses panjang untuk meningkatkan kemampuan, menguatkan
kemandirian, dan memperluas akses masyarakat terhadap sumber daya

pembangunan.®
Salah satu sektor yang dianggap efektif dalam pemberdayaan masyarakat
adalah ekowisata. Ekowisata menawarkan konsep pembangunan berkelanjutan
yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga

menekankan pelestarian lingkungan dan pemberdayaan sosial.* Dalam kerangka

! Agung Hidayat et al., “The Potential of Community-Based Ecotourism Development with
an Ecosystem Service Approach: A Case Study of Kaliwlingi Village, Brebes, Indonesia,”
Environment, Development and Sustainability 26, no. 12 (February 2024): 31099-119,
https://doi.org/10.1007/s10668-023-04380-w.

2 Wa Ode, Nurmila Ishak, and Jamaluddin Hos, “Dinamika Kelembagaan Lokal Dan
Partisipasi Warga Dalam Pengembangan Ekowisata Berbasis Komunitas™ 5, no. 1 (2025): 58-70.

% Antonius Ary Setyawan, Eva Desembrianita, and Muhammad Hery Santoso, “Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Lokal” 4, no. 1 (2025): 1494—-1503.

4 Jurnal Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, and Abd Hannan, “Strategi Pembangunan Pariwisata
Daerah Berkelanjutan Melalui Konsep Ekowisata Berbasis Kearifan Lokal Di Indonesia , Respon Dan
Perhatian Pemerintah Terhadap Agenda 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Kebijakan Yang Lebih Terfokus Lagi , Berupa Aksi Rencana Nasional ( ARN ) Untuk
Mencapai Sasaran Pembangunan Di Atas , Indonesia Menerapkan Pola Pembangunan Dengan Prinsip
No One Will Be Left Behind , Bahwa Pelaksanaan Pembangunan Harus Memberi Manfaat Untuk™ 2,
no. 1 (2020).



ekowisata, masyarakat lokal tidak lagi diposisikan sebagai objek pembangunan,
melainkan sebagai subjek yang turut merencanakan, mengelola, dan menikmati
hasilnya. Dengan keterlibatan masyarakat lokal, ekowisata dapat menghadirkan
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, budaya, dan ekologi.®

Salah satu daerah pesisir di Dusun Salopi, Desa Binanga Karaeng,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, memiliki
kekayaan alam yang dapat membantu mengembangkan destinasi ekowisata.
Secara geografis, Kabupaten Pinrang memiliki luas sekitar 1.961,77 km2 dan
memiliki banyak keunggulan ekologis karena memiliki dataran rendah, pesisir,
dan dataran tinggi. Dengan luas 10,3 km2, Desa Binanga Karaeng adalah pusat
Salopi, yang sebagian besar lahannya digunakan untuk pertanian, perkebunan,
dan wilayah pesisir. Karena lokasinya di dataran pesisir dan berbatasan
langsung dengan Selat Makassar, Salopi memiliki bentang alam yang sangat
potensial untuk pengembangan wisata alam berbasis lingkungan.

Salopi memiliki banyak daya tarik alam. Selain itu, sangat terkait dengan
lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat lokal. Pemanfaatan sumber daya
alam, seperti pertanian dan perikanan, bersama dengan usaha wisata berbasis
komunitas yang berkembang secara bertahap, masih menjadi cara hidup
masyarakat di daerah tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat
lokal tidak hanya tinggal di wilayah itu, tetapi juga memainkan peran penting
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan mengelola potensi ekonomi.
Berbagai fasilitas wisata yang dikelola warga, seperti gazebo, restoran, dan area
istirahat, menunjukkan bahwa masyarakat aktif memanfaatkan potensi
lingkungan secara produktif dan berkelanjutan. Ekowisata berbasis
pemberdayaan masyarakat bergantung pada modal sosial seperti gotong royong,
keramahtamahan, dan kearifan lokal tentang menjaga kebersihan pesisir dan

kelestarian lingkungan. Selain kekayaan alamnya, ini sesuai dengan fokus

% Universitas Pattimura, “Peran Perempuan Dalam Perekonomian Lokal Melalui Ekowisata
Di Maluku : Tinjauan Sosio-Ekologi Dan Sosio-Ekonomi” 5, no. 2 (2023): 208-24.



penelitian yang menempatkan masyarakat lokal sebagai subjek utama
pembangunan dan bukan sekadar objek penerima manfaat.

Pengembangan ekowisata Salopi berkorelasi positif dengan tingkat
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Partisipasi dalam kegiatan wisata
memberi orang-orang peluang untuk mengembangkan bisnis.® Misalnya,
mereka dapat mendapatkan parkir dan transportasi, menyewa gazebo atau
tempat istirahat, dan menjual barang kerajinan dan makanan yang dibuat oleh
orang-orang setempat. Sebagai bagian dari daya tarik wisata, keterlibatan ini
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga dan meningkatkan aktivitas
ekonomi komunitas.

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa
pengembangan ekowisata di Salopi masih menghadapi sejumlah hambatan
yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat lokal. Salah satu kendala
yang cukup menonjol adalah keterbatasan sarana dan prasarana penunjang
wisata, khususnya akses jalan menuju lokasi, fasilitas umum, serta sarana
promosi yang masih belum optimal. Kondisi ini berimplikasi pada terbatasnya
arus kunjungan wisatawan dan peluang usaha masyarakat. Selain itu, sebagian
masyarakat masih memiliki keterbatasan kapasitas dalam pengelolaan usaha
wisata, terutama pada aspek pelayanan, pengemasan produk, dan pengelolaan
usaha secara berkelanjutan. Di sisi lain, pola pengelolaan wisata yang masih
berkembang juga menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat belum
sepenuhnya terorganisasi dalam bentuk kelembagaan atau kelompok sadar
wisata yang kuat, sehingga distribusi peran dan manfaat ekonomi belum
merata. Hambatan lainnya berkaitan dengan dukungan kebijakan dan

pendampingan.

6 Kaharuddin Kaharuddin et al., “Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan
Ekowisata Local Communities Participation in Ecotourism Development HASIL PENELITIAN Riwayat
Naskah,” Jurnal IImu Kehutanan 14 (2020): 42-54, https://jurnal.ugm.ac.id/jikfkt.



Dari perspektif pembangunan masyarakat, kondisi ini menimbulkan
pertanyaan kritis: sejauh mana masyarakat lokal di Salopi benar-benar terlibat
dalam ekowisata, dan seberapa besar dampaknya terhadap kesejahteraan
mereka? Pertanyaan ini penting karena tanpa keterlibatan yang nyata dan
signifikan, ekowisata hanya akan menjadi proyek pembangunan yang dikuasai
oleh pihak luar, sementara masyarakat lokal tetap berada di pinggiran. Dengan
kata lain, pemberdayaan masyarakat lokal menjadi indikator penting apakah
ekowisata benar-benar membawa Kkesejahteraan atau justru memperlebar
kesenjangan.

Penelitian tentang pemberdayaan masyarakat dalam ekowisata
sebenarnya sudah banyak dilakukan di berbagai daerah. Misalnya, di Bali,
Lombok, atau Wakatobi, kajian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam ekowisata mampu meningkatkan pendapatan sekaligus memperkuat
identitas budaya lokal.” Namun, kondisi Salopi memiliki karakteristik yang
berbeda. Pertama, Salopi masih dalam tahap awal pengembangan ekowisata
sehingga struktur partisipasi masyarakat belum mapan. Kedua, masyarakat
Salopi memiliki latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi yang khas sehingga
strategi pemberdayaan yang berhasil di daerah lain tidak bisa serta-merta
diterapkan. Ketiga, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada potensi
wisata alam, sementara aspek pemberdayaan masyarakat dan kesejahteraan
sosial-ekonomi belum banyak diteliti secara mendalam di Salopi.

Pertama, penelitian ini akan secara khusus menyoroti bentuk keterlibatan
masyarakat lokal dalam ekowisata Salopi, bukan hanya pada level partisipasi
formal, tetapi juga bagaimana mereka mengartikulasikan kepentingan, strategi,
dan peran mereka dalam pembangunan. Kedua, penelitian ini akan menilai
dampak keterlibatan tersebut tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga dari

aspek sosial, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif

" La Ode Mansyur, “Strategi Pengembangan Ekowisata Bahari Pulau Tolandono Kabupaten
Wakatobi” 7 (2025), https://doi.org/10.51454/jimsh.v7i1.1012.



tentang kesejahteraan masyarakat. Ketiga, penelitian ini akan mengidentifikasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi masyarakat lokal dalam mengakses peluang
ekowisata, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih tajam dan
kontekstual untuk mengatasi hambatan tersebut.

Lebih jauh lagi, integrasi antara perspektif pemberdayaan masyarakat dan
konsep ekowisata berkelanjutan. Banyak penelitian terdahulu hanya menyoroti
aspek lingkungan atau ekonomi semata, sementara penelitian ini menempatkan
masyarakat sebagai pusat perhatian. Dengan pendekatan ini, penelitian akan
memperlihatkan bahwa ekowisata bukan hanya soal kelestarian alam, tetapi
juga tentang keadilan sosial, kemandirian ekonomi.® Perspektif semacam ini
penting untuk memastikan bahwa ekowisata benar-benar menjadi instrumen
pembangunan inklusif, bukan sekadar proyek pariwisata biasa.

Jika pemberdayaan masyarakat lokal dalam ekowisata Salopi dapat
berjalan dengan baik, dampak positif yang dihasilkan akan sangat luas.
Pertama, kesejahteraan ekonomi masyarakat meningkat melalui diversifikasi
sumber pendapatan. Kedua, masyarakat memiliki rasa terhadap destinasi wisata
sehingga termotivasi untuk menjaga kelestarian alam. Ketiga, tumbuhnya
solidaritas sosial di tingkat lokal karena masyarakat bekerja sama dalam
mengelola destinasi wisata. Keempat, posisi tawar masyarakat terhadap pihak
luar semakin kuat karena mereka memiliki kapasitas dan kemandirian.
Sebaliknya, jika masyarakat lokal tidak diberdayakan, ekowisata Salopi
berisiko hanya menjadi proyek elit atau pihak luar, sementara masyarakat tetap

miskin dan terpinggirkan.

8 Elisa Dwi Rohani and Yitno Purwoko, “DAMPAK SOSIAL PARIWISATA TERHADAP
MASYARAKAT DESA EKOWISATA PAMPANG GUNUNG KIDUL MENUJU DESA
EKOWISATA BERKELANJUTAN,” Jurnal Sosiologi  Reflektif 14  (2020): 237-54,
https://doi.org/10.14421/jsr.v14i2.1853.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan
ekowisata di Salopi
2. Bagaimana dampak keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan
ekowisata terhadap kesejahteraan masyarakat di Salopi
3. Apa saja hambatan yang dihadapi masyarakat lokal dalam mengakses dan

memanfaatkan peluang usaha pada sektor ekowisata di Salopi

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana masyarakat lokal terlibat dalam ekowisata
salopi
2. Seberapa besar efek nya terhadap kesejahteraan Mereka
3. Untuk mengetahui Apa saja kesulitan yang di hadapi masyarakat lokal saat
mengakses peluang bisnis di sektor ekowisata

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap

pengembangan kajian pemberdayaan masyarakat, khususnya terkait
keberlanjutan program pemberdayaan berbasis komoditas lokasi pasca
pendanaan eksternal. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai penetapan teori pembangunan keberlanjutan (sustainable
development) dalam konteks pemberdayaan masyarakat pedesaan di
indonesia, terutama dalam mengintegrasikan dimensi ekonomi sosial dan

lingkungan.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai pengalaman dalam
mengaplikasikan metode penelitian kualitatif dan memperdalam
pemahaman tentang pemberdayaan masyarakat.

b. Bagi pembaca dan peneliti sebagai referensi untuk kajian lebih lanjut
tentang keberlanjutan program pemberdayaan berbasis komoditas lokal.

c. Bagi masyarakat Desa salopi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kemandirian dan

keberlanjutan usaha mereka melalui ekowisata.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil penelusuran studi sebelumnya, ditemukan riset yang

berkaitan dengan judul penelitian, meskipun terdapat perbedaan dalam variabel

yang digunakan dibandingkan dengan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

1. Penelitian Kaharuddin, Pudyatmoko, Fandeli, dan Martani (2020)
Penelitian yang dilakukan oleh Kaharuddin, Pudyatmoko, Fandeli, dan
Martani pada tahun 2020 berjudul "Partisipasi Masyarakat Lokal dalam
Pengembangan Ekowisata” bertujuan untuk menganalisis bentuk partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata serta peran kelembagaan
dalam mendorong keterlibatan masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi, dan
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kketerlibatan
masyarakat pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemanfaatan hasil
pembangunan merupakan faktor utama dalam mendukung keberhasilan
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.®
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas Kketerlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan
ekowisata menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian Kaharuddin dkk. lebih menitikberatkan pada
bentuk partisipasi masyarakat dan peran kelembagaan dalam pengembangan
ekowisata, sedangkan penelitian ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat
lokal melalui analisis bentuk keterlibatan masyarakat, dampaknya terhadap
kesejahteraan masyarakat, serta hambatan yang dihadapi masyarakat dalam
memanfaatkan peluang usaha pada sektor ekowisata di Salopi.

2. Penelitian Nala dan Indriani (2020)

® Kaharuddin et al., “Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Local
Communities Participation in Ecotourism Development HASIL PENELITIAN Riwayat Naskah.”



Penelitian yang dilakukan oleh Wayan Lanang Nala dan Novita Indriani
(2020) berjudul Pengembangan Ekowisata Sungai Berbasis Masyarakat di
Desa Pela, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis upaya pengembangan ekowisata sungai melalui
pemberdayaan masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam pengelolaan
destinasi wisata. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode Focus Group Discussion (FGD), observasi, wawancara,
pendampingan masyarakat, dan pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan ekowisata berbasis masyarakat mampu meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi wisata, memperkuat
kelembagaan lokal, serta mendorong pelestarian lingkungan melalui
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan pengembangan wisata.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama mengkaji pengembangan ekowisata berbasis masyarakat yang
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan
destinasi wisata. Selain itu, kedua penelitian juga menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan ekowisata. Adapun perbedaannya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian Nala dan Indriani lebih menekankan strategi
pengembangan ekowisata melalui pendampingan dan peningkatan kapasitas
masyarakat, sedangkan penelitian ini berfokus pada pemberdayaan
masyarakat lokal melalui analisis bentuk keterlibatan masyarakat, dampaknya
terhadap kesejahteraan masyarakat, serta hambatan yang dihadapi masyarakat
dalam mengakses dan memanfaatkan peluang usaha pada sektor ekowisata di

Salopi.

10 Novita Indriani Wayan Lanang Nalal, “Pengembangan Ekowisata Sungai Berbasis
Masyarakat Di Desa Pela Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur,” Pengembangan Ekowisata Sungai
Berbasis Masyarakat Di Desa Pela Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 4, no. 2 (2020): 85-94.
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3. Penelitian Santoso (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Y udistira Santoso (2024) berjudul
Pengembangan Ekowisata Berbasis Komunitas di Desa Ponggok. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis pengelolaan ekowisata berbasis komunitas. Fokus penelitian
diarahkan pada proses perencanaan, pengelolaan, serta pembagian manfaat
ekonomi yang diperoleh masyarakat melalui pengembangan ekowisata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan ekowisata
berbasis komunitas sangat dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengambilan keputusan, pengelolaan destinasi wisata, serta kerja sama
yang terjalin antara pemerintah desa dan masyarakat.Penelitian berjudul
"Strategi Pengembangan Wisata Pantai Berbasis Masyarakat di Tanjung
Siambang Kota Tanjungpinang” dilakukan oleh Maulani, Arieta, dan Syafitri
(2024). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan
menggabungkan konsep Community Based Tourism (CBT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas wisata, strategi promosi, dan
keterlibatan masyarakat adalah komponen penting dalam pembangunan wisata
berbasis masyarakat.!

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan
mengenai pengembangan ekowisata berbasis masyarakat yang menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan destinasi wisata. Selain
itu, kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memahami  dinamika pengelolaan wisata di tingkat masyarakat.
Perbedaannya, penelitian Santoso lebih berfokus pada sistem pengelolaan
wisata berbasis komunitas dan distribusi manfaat ekonomi kepada
masyarakat, sedangkan penelitian ini mengkaji pemberdayaan masyarakat

lokal secara lebih komprehensif melalui bentuk keterlibatan masyarakat,

11 Santi Maulani, Siti Arieta, and Rahma Syafitri, “Strategi Pengembangan Wisata Pantai
Berbasis Masyarakat Di Tanjung Siambang Kota Tanjungpinang,” 2024, 1-9.
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dampak terhadap kesejahteraan, serta hambatan yang dihadapi masyarakat
dalam memanfaatkan peluang usaha pada sektor ekowisata di Salopi.
4. Penelitian Maulani, Arieta, dan Syafitri (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Santi Maulani, Siti Arieta, dan Rahma Syafitri
(2024) berjudul Strategi Pengembangan Wisata Pantai Berbasis Masyarakat di
Tanjung Siambang Kota Tanjungpinang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengadopsi konsep Community-Based
Tourism (CBT) sebagai landasan dalam menganalisis strategi pengembangan
wisata berbasis masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan destinasi wisata memerlukan dukungan berbagai aspek, seperti
peningkatan kualitas fasilitas wisata, strategi promosi yang efektif, penguatan
kelembagaan, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi
wisata.?

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas pengembangan wisata berbasis masyarakat dengan
menggunakan konsep Community-Based Tourism. Kedua penelitian juga
menempatkan masyarakat sebagai elemen utama dalam keberhasilan
pengembangan destinasi wisata. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian.
Penelitian Maulani dkk. lebih menitikberatkan pada strategi pengembangan
destinasi wisata pantai, sedangkan penelitian ini berfokus pada proses
pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata melalui
analisis bentuk keterlibatan masyarakat, dampaknya terhadap kesejahteraan,
serta hambatan yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan usaha

berbasis ekowisata.

2 Shamil Nafsun Abiyad, Asep Nurul, and Ajiid Mustofa, “Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Ekowisata Di Kelurahan Suka Marga Kecamatan Suoh Kabupaten Lampung Barat” 4,
no. 2 (2024): 1-9, https://doi.org/10.34013/jett.v4i2.1753.
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5. Penelitan Abiyad, Nurul, dan Mustofa (2024)

Penelitian yang dilakukan oleh Shamil Nafsun Abiyad, Asep Nurul, dan Ajiid
Mustofa (2024) berjudul Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Ekowisata di Kelurahan Sukamarga, Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung
Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengadopsi
teori Ladder of Citizen Participation yang dikemukakan oleh Arnstein untuk
menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pengembangan ekowisata,
terutama dalam menciptakan keberlanjutan program pemberdayaan
masyarakat dan meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap destinasi
wisata.

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat
diketahui bahwa sebagian besar penelitian membahas partisipasi masyarakat
dalam pengembangan ekowisata, strategi pengelolaan destinasi wisata
berbasis masyarakat, serta upaya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
pariwisata. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
pengembangan destinasi wisata yang berkelanjutan. Selain memberikan
manfaat ekonomi, keterlibatan masyarakat juga berkontribusi terhadap
pelestarian lingkungan, penguatan kelembagaan lokal, serta peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi wisata.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu masih memiliki
keterbatasan. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada aspek
partisipasi masyarakat atau strategi pengembangan destinasi wisata, sementara
kajian mengenai pemberdayaan masyarakat lokal yang menghubungkan
bentuk keterlibatan masyarakat, dampak keterlibatan terhadap kesejahteraan
masyarakat, dan hambatan yang dihadapi masyarakat dalam mengakses serta

memanfaatkan peluang usaha pada sektor ekowisata masih relatif terbatas.
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Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji ketiga
aspek tersebut dalam konteks pengembangan ekowisata di Salopi, Desa
Binanga Karaeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan
(novelty) karena tidak hanya mengidentifikasi bentuk keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengembangan ekowisata, tetapi juga menganalisis dampak
keterlibatan tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat serta mengidentifikasi
berbagai hambatan yang dihadapi masyarakat dalam memanfaatkan peluang
usaha pada sektor ekowisata. Penelitian ini juga menggunakan Teori
Community-Based Tourism (CBT) sebagai landasan utama untuk menganalisis
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat serta Teori Partisipasi
Masyarakat yang dikemukakan oleh Sherry R. Arnstein untuk menganalisis
tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
terhadap pengembangan kajian pemberdayaan masyarakat lokal, khususnya
dalam konteks pengembangan ekowisata berbasis masyarakat Yyang
berkelanjutan.

B. Tinjauan Teori

1. Teori  Pariwisata  Berbasis = Masyarakat = (Community-Based
Tourism/CBT Theory) yang dikembangkan dari pemikiran Murphy

(1985), Scheyvens (1999), dan berbagai pakar lain.

a. Konsep Community-Based Tourism (CBT)

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang
memiliki peran strategis dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
membuka lapangan pekerjaan, serta mendorong pembangunan

wilayah.™> Namun, model pariwisata konvensional yang berorientasi

13 Tamara Surla, Tatjana Pivac, and M Petrovi¢, “Local Perspectives on Tourism Development
in Western Serbia: Exploring the Potential for Community-Based Tourism,” Tourism and Hospitality,
2025, https://doi.org/10.3390/tourhosp6010048.
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pada pertumbuhan ekonomi semata sering kali menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti ketimpangan distribusi manfaat ekonomi,
kerusakan lingkungan, serta rendahnya keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengelolaan destinasi wisata. Kondisi tersebut kemudian
melahirkan konsep Community-Based Tourism (CBT) sebagai
pendekatan pembangunan pariwisata yang menempatkan masyarakat
lokal sebagai pelaku utama dalam setiap tahapan pengembangan
destinasi wisata.'*

Menurut Murphy (1985), Community-Based Tourism merupakan
pendekatan pembangunan pariwisata yang menekankan pentingnya
keterlibatan masyarakat lokal dalam proses perencanaan, pengelolaan,
pengambilan keputusan, hingga pemanfaatan hasil kegiatan pariwisata.*®
Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai objek
pembangunan, melainkan sebagai subjek yang memiliki hak untuk
menentukan arah pengembangan wilayahnya sesuai dengan potensi dan
kebutuhan masyarakat setempat.®

Pendapat tersebut kemudian diperkuat oleh Scheyvens (1999) yang
menyatakan bahwa pengembangan pariwisata berbasis masyarakat harus
mampu memberikan manfaat nyata kepada masyarakat lokal, baik
dalam aspek ekonomi, sosial, psikologis, maupun politik. Dengan
demikian, keberhasilan pengembangan pariwisata tidak hanya diukur

dari meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga dari

14 Oliver Mtapuri, Michael A Camilleri, and Agnieszka Dhuzewska, “Advancing Community-
Based Tourism Approaches for the Sustainable Development of Destinations,” Sustainable
Development 30, no. 1 (2022), https://doi.org/10.1002/sd.2257.

15 Sukanlaya Choenkwan and A Rambo, “Has Promotion of Community-Based Tourism Been
A Successful Rural Development Strategy in Northeast Thailand?,” Forest and Society, 2025,
https://doi.org/10.24259/fs.v911.34796.

16 Surla, Pivac, and Petrovi¢, “Local Perspectives on Tourism Development in Western
Serbia: Exploring the Potential for Community-Based Tourism.”
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meningkatnya kualitas hidup masyarakat yang berada di sekitar kawasan
wisata.’

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa
Community-Based Tourism merupakan suatu pendekatan pembangunan
pariwisata yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat melalui
keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata
sehingga manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan dapat
dirasakan secara adil dan berkelanjutan oleh masyarakat lokal.

b. Prinsip-prinsip Community-Based Tourism (CBT)

Community-Based Tourism (CBT) dikembangkan berdasarkan
prinsip bahwa masyarakat lokal merupakan aktor utama dalam
pengembangan pariwisata. Oleh karena itu, seluruh proses
pengembangan destinasi wisata, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengelolaan, hingga evaluasi, harus melibatkan masyarakat
secara aktif sehingga manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan secara
adil oleh masyarakat setempat. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi
pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga bertujuan
menciptakan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dengan tetap
memperhatikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.'®

Menurut Murphy (1985), keberhasilan pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat
dalam berpartisipasi pada setiap proses pembangunan.l® Masyarakat
lokal dipandang sebagai pemilik sumber daya sekaligus pihak yang

paling memahami karakteristik wilayahnya. Oleh karena itu, masyarakat

17 R Scheyvens and H Van Der Watt, “Tourism, Empowerment and Sustainable Development:
A New Framework for Analysis,” Sustainability, 2021, https://doi.org/10.3390/su132212606.

8 Surla, Pivac, and Petrovi¢, “Local Perspectives on Tourism Development in Western
Serbia: Exploring the Potential for Community-Based Tourism.”

9 Choenkwan and Rambo, “Has Promotion of Community-Based Tourism Been A Successful
Rural Development Strategy in Northeast Thailand?”
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perlu diberikan ruang untuk berperan dalam menentukan arah
pengembangan destinasi wisata sehingga pembangunan yang dilakukan
benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Scheyvens (1999) menjelaskan
bahwa Community-Based Tourism memiliki beberapa prinsip utama
yang menjadi dasar dalam pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat.

Pertama, partisipasi masyarakat (community participation).
Partisipasi merupakan unsur paling mendasar dalam Community-Based
Tourism. Masyarakat lokal tidak hanya berperan sebagai tenaga kerja
atau penerima manfaat, tetapi juga dilibatkan dalam proses perencanaan,
pengambilan keputusan, pelaksanaan program, hingga evaluasi
pengembangan destinasi wisata. Partisipasi yang aktif akan
meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap destinasi
wisata sehingga masyarakat terdorong untuk menjaga dan
mengembangkan potensi wisata yang dimiliki.

Kedua, kepemilikan masyarakat (local ownership). Pengembangan
destinasi wisata sebaiknya memberikan kesempatan kepada masyarakat
lokal untuk memiliki dan mengelola berbagai usaha yang berkaitan
dengan kegiatan pariwisata.?’ Kepemilikan tersebut dapat diwujudkan
melalui pengelolaan homestay, usaha kuliner, penyewaan gazebo,
penyediaan jasa transportasi, penjualan cendera mata, maupun bentuk
usaha lainnya. Dengan adanya kepemilikan tersebut, manfaat ekonomi
dari kegiatan pariwisata dapat dinikmati secara langsung oleh
masyarakat lokal.

Ketiga, pemerataan manfaat ekonomi (economic benefit). Salah satu

tujuan utama Community-Based Tourism adalah meningkatkan

20 Mtapuri, Camilleri, and Dtuzewska, “Advancing Community-Based Tourism Approaches
for the Sustainable Development of Destinations.”
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kesejahteraan masyarakat melalui distribusi manfaat ekonomi yang lebih
merata. Pengembangan pariwisata diharapkan mampu membuka
lapangan pekerjaan baru, meningkatkan pendapatan masyarakat,
mendorong berkembangnya usaha mikro dan kecil, serta memperluas
kesempatan masyarakat dalam memanfaatkan potensi ekonomi yang
tersedia di kawasan wisata.

Keempat, pelestarian budaya lokal (cultural preservation).
Community-Based Tourism tidak hanya berorientasi pada aspek
ekonomi, tetapi juga berupaya mempertahankan identitas budaya
masyarakat setempat.?! Tradisi, adat istiadat, kesenian, maupun nilai-
nilai lokal dipandang sebagai bagian penting dari daya tarik wisata yang
perlu dijaga keberlangsungannya. Dengan demikian, pengembangan
pariwisata tidak menghilangkan identitas budaya masyarakat, melainkan
menjadi sarana untuk memperkenalkan dan melestarikannya kepada
masyarakat luas.

Kelima, pelestarian lingkungan (environmental conservation).
Lingkungan merupakan aset utama dalam pengembangan ekowisata
sehingga kelestariannya harus menjadi perhatian seluruh pihak.
Community-Based Tourism menekankan bahwa masyarakat lokal
memiliki tanggung jawab dalam menjaga keseimbangan ekosistem
melalui pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, pengelolaan
sampah, pelestarian kawasan pesisir, serta kegiatan konservasi lainnya.??
Upaya tersebut dilakukan agar keberadaan destinasi wisata tetap terjaga

dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh generasi mendatang.

2l Lina Nur Inayah, Tri Suminar, and Universitas Negeri Semarang, “Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Pengembangan Ekowisata Berkelanjutan Di Desa Wisata Kandri , Kota Semarang
Community Empowerment in Sustainable Ecotourism Development in Kandri Tourism Village ,
Semarang City Universitas Negeri Semarang , Indonesia Jumlah Pengunjung Daya Tarik Wisata Dan
Event Di Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah ( 2023 ) 5 (2025): 178-90.

22 Hidayat et al., “The Potential of Community-Based Ecotourism Development with an
Ecosystem Service Approach: A Case Study of Kaliwlingi Village, Brebes, Indonesia.”
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Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, Community-Based Tourism
tidak hanya dipahami sebagai pendekatan pengelolaan destinasi wisata,
tetapi juga sebagai strategi pemberdayaan masyarakat yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.?®
Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan ekowisata sangat
bergantung pada sejauh mana masyarakat diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi, memperoleh manfaat, serta berperan dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya yang dimiliki.

Dalam konteks penelitian ini, prinsip-prinsip  Community-Based
Tourism memiliki relevansi yang kuat dengan pengembangan ekowisata
di Salopi. Keterlibatan masyarakat lokal dalam mengelola gazebo, usaha
kuliner, area parkir, penyediaan jasa wisata, serta berbagai kegiatan
pelestarian lingkungan menunjukkan bahwa masyarakat telah menjadi
bagian penting dalam pengembangan destinasi wisata. Namun demikian,
masih terdapat berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana, kapasitas pengelolaan usaha, promosi yang belum optimal,
serta kelembagaan wisata yang belum berjalan secara maksimal. Oleh
karena itu, teori Community-Based Tourism digunakan dalam penelitian
ini untuk menganalisis sejauh mana prinsip-prinsip pariwisata berbasis
masyarakat telah diterapkan dalam pengembangan ekowisata di Salopi.

c. Dimensi Community-Based Tourism (CBT)

Dalam  pengembangan = Community-Based  Tourism  (CBT),
keterlibatan masyarakat tidak hanya diukur dari keikutsertaan dalam
kegiatan pariwisata, tetapi juga dari sejaun mana masyarakat
memperoleh manfaat nyata dari pengembangan destinasi wisata. Oleh
karena itu, Scheyvens (1999) mengembangkan kerangka analisis

pemberdayaan (Empowerment Framework) yang terdiri atas empat

28 Scheyvens and Van Der Watt, “Tourism, Empowerment and Sustainable Development: A
New Framework for Analysis.”
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dimensi, yaitu pemberdayaan ekonomi (economic empowerment),
pemberdayaan sosial (social empowerment), pemberdayaan psikologis
(psychological empowerment), dan pemberdayaan politik (political
empowerment). Keempat dimensi tersebut digunakan untuk menilai
apakah pengembangan pariwisata benar-benar memberikan dampak
positif bagi masyarakat lokal atau hanya menguntungkan pihak tertentu.
1) Pemberdayaan Ekonomi (Economic Empowerment)

Pemberdayaan ekonomi merupakan kondisi ketika masyarakat
lokal memperolen manfaat ekonomi secara langsung dari kegiatan
pariwisata. Manfaat tersebut dapat berupa peningkatan pendapatan,
terbukanya kesempatan kerja, berkembangnya usaha mikro dan kecil,
serta meningkatnya kesempatan masyarakat dalam memanfaatkan
sumber daya ekonomi yang tersedia di kawasan wisata. Menurut
Scheyvens (1999), keberhasilan Community-Based Tourism dapat
dilihat dari sejauh mana masyarakat memperoleh akses terhadap
peluang ekonomi dan menikmati hasil pengembangan pariwisata
secara adil.

Dalam konteks penelitian ini, dimensi pemberdayaan ekonomi
digunakan untuk menganalisis bagaimana keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengembangan ekowisata di Salopi mampu menciptakan
peluang usaha baru, seperti pengelolaan gazebo, usaha kuliner,
penyediaan jasa parkir, penyewaan fasilitas wisata, serta berbagai
aktivitas ekonomi lainnya yang memberikan tambahan pendapatan
bagi masyarakat.

2) Pemberdayaan Sosial (Social Empowerment)

Pemberdayaan sosial merupakan kondisi ketika pengembangan
pariwisata mampu memperkuat hubungan sosial, meningkatkan kerja
sama antarwarga, serta menumbuhkan rasa kebersamaan dalam

mengelola destinasi wisata. Scheyvens (1999) menjelaskan bahwa
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masyarakat yang diberdayakan secara sosial akan memiliki
solidaritas yang tinggi, mampu bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan
pembangunan di daerahnya.

Melalui pengembangan ekowisata, masyarakat tidak hanya
memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga memiliki kesempatan
untuk memperluas jaringan sosial, meningkatkan partisipasi dalam
kegiatan masyarakat, serta memperkuat kelembagaan lokal. Oleh
karena itu, dimensi ini digunakan dalam penelitian untuk melihat
bagaimana pengembangan ekowisata di Salopi mampu memperkuat
hubungan sosial masyarakat melalui kerja sama dalam pengelolaan
kawasan wisata.

3) Pemberdayaan Psikologis (Psychological Empwermrnt)

Pemberdayaan psikologis berkaitan dengan meningkatnya rasa
percaya diri, kebanggaan, dan kesadaran masyarakat terhadap potensi
yang dimiliki daerahnya. Menurut Scheyvens (1999), keberhasilan
pengembangan pariwisata dapat meningkatkan rasa memiliki (sense
of belonging) masyarakat terhadap destinasi wisata sehingga
masyarakat terdorong untuk menjaga, mengembangkan, dan
mempromosikan potensi daerahnya.?*

Masyarakat yang memiliki rasa bangga terhadap daerahnya
cenderung lebih aktif dalam mendukung kegiatan pengembangan
wisata serta menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal.?®
Dalam penelitian ini, dimensi pemberdayaan psikologis digunakan
untuk melihat sejauh mana pengembangan ekowisata di Salopi
mampu  meningkatkan kepercayaan diri masyarakat dalam

24 Regina Scheyvens and H Van der Watt, “No Title,” 2021.
% Scheyvens and Van Der Watt, “Tourism, Empowerment and Sustainable Development: A
New Framework for Analysis.”
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mengembangkan usaha wisata dan memanfaatkan potensi lokal
sebagai sumber kesejahteraan.
4) Pemberdayaan Politik (Political Empowerment)

Pemberdayaan politik merupakan kondisi ketika masyarakat
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam proses pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan pengembangan destinasi wisata.
Menurut Scheyvens (1999), masyarakat yang diberdayakan secara
politik memiliki hak untuk menyampaikan aspirasi, memberikan
masukan, serta ikut menentukan kebijakan yang berkaitan dengan
pengelolaan kawasan wisata.?®

Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan
menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi pelaksana
kegiatan, tetapi juga memiliki posisi yang setara dengan pemerintah
maupun pihak lainnya dalam menentukan arah pembangunan. Oleh
karena itu, dimensi ini digunakan dalam penelitian untuk
menganalisis sejauh mana masyarakat lokal di Salopi dilibatkan
dalam proses perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan
ekowisata.

Keempat dimensi Community-Based Tourism yang dikemukakan
oleh Scheyvens (1999) memiliki keterkaitan yang erat dengan fokus
penelitian ini. Dimensi pemberdayaan ekonomi digunakan untuk
menganalisis dampak keterlibatan masyarakat terhadap peningkatan
kesejahteraan melalui pemanfaatan peluang usaha pada sektor
ekowisata. Dimensi pemberdayaan sosial digunakan untuk mengkaji
terbentuknya kerja sama, solidaritas, dan kelembagaan masyarakat
dalam pengelolaan ekowisata. Selanjutnya, dimensi pemberdayaan

psikologis digunakan untuk melihat perubahan sikap masyarakat dalam

% Surla, Pivac, and Petrovi¢, “Local Perspectives on Tourism Development in Western
Serbia: Exploring the Potential for Community-Based Tourism.”
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memanfaatkan potensi wisata daerahnya, sedangkan dimensi
pemberdayaan politik digunakan untuk menganalisis tingkat keterlibatan
masyarakat dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan
terkait pengembangan ekowisata di Salopi.

Melalui keempat dimensi tersebut, teori Community-Based Tourism
tidak hanya berfungsi sebagai landasan konseptual, tetapi juga menjadi
alat analisis dalam memahami proses pemberdayaan masyarakat lokal
dalam pengembangan ekowisata di Salopi.?’” Dengan demikian, teori ini
mampu memberikan gambaran mengenai sejauh mana pengembangan
ekowisata telah memberikan manfaat bagi masyarakat sekaligus
mengidentifikasi berbagai aspek yang masih perlu diperkuat dalam
mewujudkan pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan.

2. Teori Partisipasi Masyarakat (Ladder of Citizen Participation)
a. Konsep Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam
proses pembangunan karena keberhasilan suatu program sangat
dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan masyarakat sebagai pihak yang
secara langsung merasakan dampak pembangunan. Dalam konteks
pembangunan berbasis masyarakat, partisipasi tidak hanya dimaknai
sebagai kehadiran masyarakat dalam suatu kegiatan, tetapi juga
mencakup Kketerlibatan masyarakat dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, serta pengambilan keputusan.?®

Menurut  Mikkelsen (2003), partisipasi masyarakat adalah
keterlibatan aktif masyarakat dalam menentukan arah pembangunan,

mulai dari proses identifikasi masalah, penyusunan program,

27 Mtapuri, Camilleri, and Dtuzewska, “Advancing Community-Based Tourism Approaches
for the Sustainable Development of Destinations.”

2 O Mtapuri, M Camilleri, and A Dluzewska, “Advancing Community-based Tourism
Approaches for the Sustainable Development of Destinations,” Sustainable Development, 2021,
https://doi.org/10.1002/sd.2257.
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pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi hasil pembangunan. Dengan
adanya partisipasi, masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai objek
pembangunan, melainkan sebagai subjek yang memiliki hak untuk
menyampaikan aspirasi dan menentukan kebijakan yang berkaitan
dengan kepentingan mereka.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Cohen dan Uphoff (1977)
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dapat dilihat dari empat
bentuk utama, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan,
partisipasi dalam pelaksanaan program, partisipasi dalam pemanfaatan
hasil pembangunan, dan partisipasi dalam evaluasi. Keempat bentuk
partisipasi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat harus
berlangsung secara menyeluruh agar pembangunan yang dilaksanakan
dapat memberikan manfaat yang optimal.

Dalam pengembangan ekowisata, partisipasi masyarakat memiliki
peran yang sangat penting karena masyarakat lokal merupakan pihak
yang paling memahami kondisi sosial, budaya, dan lingkungan di
daerahnya.?® Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan destinasi
wisata tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan,
tetapi juga mendorong tumbuhnya rasa memiliki (sense of belonging)
terhadap potensi wisata yang dimiliki. Oleh karena itu, pengembangan
ekowisata yang berkelanjutan memerlukan partisipasi aktif masyarakat
dalam setiap tahapan pengelolaannya.

b. Teori Tangga Partisipasi Arnstein (Ladder of Citizen Partisipation)

Salah satu teori yang banyak digunakan untuk menganalisis tingkat
partisipasi masyarakat adalah teori Ladder of Citizen Participation yang
dikemukakan oleh Sherry R. Arnstein pada tahun 1969. Arnstein

menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dapat diibaratkan sebagai

29 Surla, Pivac, and Petrovi¢, “Local Perspectives on Tourism Development in Western
Serbia: Exploring the Potential for Community-Based Tourism.”
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sebuah tangga yang terdiri atas delapan tingkatan partisipasi. Setiap
tingkatan menunjukkan sejauh mana masyarakat memiliki kekuasaan
dan pengaruh dalam proses pengambilan keputusan.

Menurut  Arnstein, delapan tingkatan partisipasi tersebut
dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu non-participation,
tokenism, dan citizen power.

1) Non-Participation
Kategori pertama adalah non-participation, yang terdiri atas
tingkat manipulation dan therapy. Pada tahap ini, masyarakat belum
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara nyata dalam
pembangunan. Manipulation merupakan tingkat partisipasi terendah,
di mana masyarakat hanya dijadikan alat untuk mendukung program
yang telah ditentukan oleh pihak lain tanpa diberikan ruang untuk
menyampaikan pendapat atau mengambil keputusan.®® Sementara itu,
therapy menggambarkan kondisi ketika masyarakat hanya dilibatkan
secara formal dengan tujuan mengubah sikap masyarakat agar
menerima program pembangunan yang telah direncanakan.
2) Tokenism
Kategori kedua adalah tokenism, yang terdiri atas tingkat
informing, consultation, dan placation. Pada tahap ini, masyarakat
mulai diberikan kesempatan untuk terlibat, tetapi pengaruh mereka
dalam pengambilan keputusan masih sangat terbatas.®* Informing

merupakan tahap ketika masyarakat hanya menerima informasi

%0 M. Johar Firdaus et al., “The Urgency of Community Participation and Empowerment in
Corporate Social Responsibility (CSR) Programs: A Case Study in Riau Province, Indonesia,” Journal
of Ecohumanism 3, no. 8 (2024): 2844-55, https://doi.org/10.62754/joe.v3i8.5783.

31 Ratna Ayu Damayanti, Syarifuddin Syarifuddin, and Haerial Haerial, “Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Guna Mengurangi Kemiskinan Di Desa
Je’Netallasa  Kabupaten Gowa,” Jurnal Terapan Abdimas 5, no. 2 (2020): 155,
https://doi.org/10.25273/jta.v5i2.5593.
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mengenai program Yyang akan dilaksanakan tanpa memiliki
kesempatan untuk memberikan masukan. Consultation menunjukkan
bahwa masyarakat mulai dimintai pendapat melalui musyawarah,
wawancara, atau forum diskusi, tetapi keputusan akhir tetap berada di
tangan pemerintah atau pihak yang memiliki kewenangan. Adapun
placation merupakan tahap ketika masyarakat diberikan kesempatan
yang lebih besar untuk menyampaikan aspirasi, meskipun kekuasaan
utama dalam pengambilan keputusan masih berada pada pihak
tertentu.
3) Citizen Power
Kategori ketiga adalah citizen power, yang terdiri atas tingkat
partnership, delegated power, dan citizen control. Pada kategori ini,
masyarakat memiliki posisi yang lebih kuat dalam menentukan arah
pembangunan.®? Partnership merupakan kondisi ketika masyarakat
dan pemerintah menjalin kerja sama dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan program pembangunan. Pada tahap ini, masyarakat
mulai  memiliki pengaruh yang seimbang dalam pengambilan
keputusan. Delegated power menunjukkan bahwa sebagian
kewenangan telah diberikan kepada masyarakat untuk mengelola dan
mengambil keputusan terkait program pembangunan. Tingkat
partisipasi tertinggi adalah citizen control, yaitu kondisi ketika
masyarakat memiliki kewenangan penuh dalam merencanakan,
mengelola, dan mengevaluasi program pembangunan secara mandiri.
c. Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Ekowisata
Partisipasi masyarakat merupakan salah satu prinsip utama dalam
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Pengembangan

ekowisata yang berkelanjutan tidak dapat terwujud apabila masyarakat

32 Firdaus et al., “The Urgency of Community Participation and Empowerment in Corporate
Social Responsibility (CSR) Programs: A Case Study in Riau Province, Indonesia.”
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lokal hanya ditempatkan sebagai penerima manfaat tanpa dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan ekowisata harus mencakup berbagai
aspek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, hingga
evaluasi program.

Dalam konteks ekowisata, partisipasi masyarakat dapat diwujudkan
melalui berbagai bentuk kegiatan, seperti pengelolaan fasilitas wisata,
penyediaan jasa dan produk wisata, pengembangan usaha lokal, promosi
destinasi, serta pelestarian lingkungan.®* Selain memberikan manfaat
ekonomi, partisipasi masyarakat juga dapat memperkuat solidaritas
sosial, meningkatkan kapasitas masyarakat, dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

Namun demikian, tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengembangan ekowisata tidak selalu sama di setiap daerah. Perbedaan
akses terhadap informasi, keterbatasan sumber daya, kondisi sosial
ekonomi, serta lemahnya kelembagaan lokal dapat memengaruhi tingkat
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata.

d. Relevansi Teori Partisipasi Masyarakat dengan Penelitian

Teori Ladder of Citizen Participation yang dikemukakan oleh

Arnstein digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis tingkat

keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata di

3 pendidikan, Pengetahuan, and Hannan, “Strategi Pembangunan Pariwisata Daerah
Berkelanjutan Melalui Konsep Ekowisata Berbasis Kearifan Lokal Di Indonesia , Respon Dan Perhatian
Pemerintah Terhadap Agenda 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Kebijakan Yang Lebih Terfokus Lagi , Berupa Aksi Rencana Nasional ( ARN ) Untuk Mencapai Sasaran
Pembangunan Di Atas , Indonesia Menerapkan Pola Pembangunan Dengan Prinsip No One Will Be
Left Behind , Bahwa Pelaksanaan Pembangunan Harus Memberi Manfaat Untuk.”

34 yulita Kusuma Sari, Agita Santa Maria, and Riris Rinonce Hapsari, “KOLABORASI KREATIF
KEGIATAN PARIWISATA DAN PELESTARIAN BUDAYA DI TAMAN BUDAYA YOGYAKARTA (TBY)” 3 (2020):
85-101, https://doi.org/10.17509/jithor.v3i1.21853.
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Salopi.* Melalui teori ini, peneliti dapat mengidentifikasi sejaun mana
masyarakat dilibatkan dalam proses perencanaan, pengelolaan, dan
pengambilan keputusan terkait pengembangan ekowisata.

Selain itu, teori ini juga digunakan untuk mengetahui apakah
masyarakat lokal hanya berperan sebagai penerima manfaat atau telah
memiliki posisi yang lebih kuat sebagai mitra dalam pengelolaan
ekowisata.®® Analisis terhadap tingkat partisipasi masyarakat tersebut
diharapkan  dapat memberikan gambaran mengenai  bentuk
pemberdayaan masyarakat lokal serta berbagai hambatan yang dihadapi
masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan peluang usaha pada
sektor ekowisata di Salopi.

Dengan demikian, teori partisipasi masyarakat tidak hanya
berfungsi sebagai landasan konseptual, tetapi juga menjadi alat analisis
dalam memahami hubungan antara keterlibatan masyarakat,
peningkatan kesejahteraan, dan keberlanjutan pengembangan ekowisata
di Salopi.*’

C. Tinjauan Konseptual
1. Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan kapasitas masyarakat
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki guna mencapai kesejahteraan.
Pemberdayaan tidak hanya dipahami sebagai upaya pemberian bantuan

% Hart O. Awa, Willie Etim, and Enyinda Ogbonda, “Stakeholders, Stakeholder Theory and
Corporate Social Responsibility (CSR),” International Journal of Corporate Social Responsibility 9,
no. 1 (2024), https://doi.org/10.1186/s40991-024-00094-y.

% David Safri Anggara and Muhammad Rezki, “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi
Lokal Di Wisata Lembah Desa Pulutan,” Journal of Social Development Studies 4, no. 2 (2023): 283—
96, https://doi.org/10.22146/jsds.6792.

37 Achmad Miftah Farid Farid and Nanik Prasetyoningsih Nanik, “Legal Reasoning of the
Constitutional Court Verdict Number 25/PUU-XX/2022 on the State Capital Law According to Social
Justice Value,” Jurnal Jurisprudence 12, no. 2 (2023): 217-32,
https://doi.org/10.23917/jurisprudence.v12i2.1285.
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kepada masyarakat, tetapi juga sebagai proses yang mendorong masyarakat
agar mampu mengenali potensi, memecahkan masalah, serta menentukan
arah pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan
sosialnya.

Menurut  Sumodiningrat  (1999), pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat
agar mampu keluar dari berbagai keterbatasan melalui penguatan akses
terhadap sumber daya, pengetahuan, serta kesempatan berpartisipasi dalam
pembangunan. Sementara itu, Suharto (2014) menjelaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan proses penguatan kapasitas
masyarakat agar mampu mengontrol kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik secara mandiri.

Dalam konteks pembangunan berbasis masyarakat, pemberdayaan
masyarakat lokal menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi
juga berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pembangunan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu program pemberdayaan
dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki serta meningkatnya kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, pemberdayaan masyarakat lokal dipahami
sebagai proses keterlibatan masyarakat Salopi dalam mengembangkan
potensi ekowisata melalui berbagai kegiatan ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang mampu memberikan manfaat bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

2. Ekowisata
Ekowisata merupakan salah satu bentuk kegiatan pariwisata yang
mengedepankan  prinsip  pelestarian  lingkungan,  pemberdayaan

masyarakat, dan keberlanjutan. Berbeda dengan pariwisata konvensional
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yang lebih menekankan aspek ekonomi, ekowisata berupaya menciptakan
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Menurut The International Ecotourism Society (TIES), ekowisata
adalah perjalanan yang bertanggung jawab ke kawasan alami dengan
tujuan menjaga kelestarian lingkungan, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal, serta memberikan pengalaman edukatif kepada
wisatawan. Sementara itu, Fandeli (2000) mendefinisikan ekowisata
sebagai kegiatan wisata berbasis alam yang dilakukan dengan
memperhatikan aspek konservasi, pemberdayaan masyarakat, dan
pendidikan lingkungan.

Pengembangan ekowisata tidak dapat dipisahkan dari peran
masyarakat lokal sebagai pemilik dan pengelola sumber daya wisata.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan ekowisata menjadi faktor
penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan sekaligus menciptakan
manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Dalam penelitian ini, ekowisata merujuk pada seluruh aktivitas wisata
yang berkembang di kawasan Salopi, Desa Binanga Karaeng, yang
memanfaatkan potensi alam pesisir sebagai daya tarik utama dengan tetap
memperhatikan aspek pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat lokal.

Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan
hidup masyarakat, baik kebutuhan material maupun nonmaterial, sehingga
masyarakat dapat menjalankan kehidupan secara layak. Kesejahteraan
tidak hanya diukur dari peningkatan pendapatan, tetapi juga mencakup
aspek sosial, pendidikan, kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.

Menurut  Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang

Kesejahteraan Sosial, kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya
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kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar mampu hidup
layak serta mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.

Dalam penelitian ini, kesejahteraan masyarakat dipahami sebagai
perubahan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang muncul akibat
keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata di Salopi.
Indikator kesejahteraan yang digunakan meliputi peningkatan pendapatan,
terbukanya peluang usaha, meningkatnya interaksi sosial, serta
bertambahnya kesempatan masyarakat untuk memanfaatkan potensi
ekonomi lokal.

Hambatan dalam Pengembangan Ekowisata

Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat tidak selalu berjalan
sesuai dengan harapan. Dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai
hambatan yang dapat memengaruhi tingkat keterlibatan masyarakat dan
keberhasilan pengelolaan destinasi wisata. Hambatan tersebut dapat
berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal.

Faktor internal meliputi keterbatasan kemampuan masyarakat dalam
mengelola usaha wisata, rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan,
keterbatasan modal usaha, serta lemahnya kelembagaan masyarakat.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup keterbatasan sarana dan
prasarana, rendahnya dukungan pemerintah, minimnya promosi wisata,
serta terbatasnya akses terhadap pasar dan jaringan usaha.

Dalam konteks pengembangan ekowisata, hambatan-hambatan
tersebut dapat mengurangi kemampuan masyarakat untuk mengakses dan
memanfaatkan peluang ekonomi yang tersedia. Oleh Kkarena itu,
diperlukan kerja sama antara masyarakat, pemerintah, dan pihak terkait
lainnya untuk mengatasi berbagai kendala tersebut agar pengembangan

ekowisata dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena
sosial secara mendalam dengan interpretasi makna yang diberikan oleh
partisipan berdasarkan pandangan dan pengalaman mereka®. Penelitian
Kualitatif Deskriptif dipilih karena peneliti ingin mendapatkan pemahaman
yang komprehensif tentang proses pemberdayaan masyarakat lokal dalam
pengembangan ekowisata di Salopi termasuk nilai sosial, dan ekonomi yang
mendasarinya.®

Dengan memilih kualitatif deskriptif sebagai sudut pandang, peneliti
diperbolehkan memberikan deskripsi yang rinci mengenai peran masyarakat,
tokoh lokal, serta pemangku kepentingan lain dalam menjalankan potensi
alam yang mereka miliki sebagai daya tarik ekowisata. Dalam uraian tersebut,
peneliti lebih menyoroti makna atau menggali spesifik lebih dalam bukan
turut angka atau data statistik. Asumsi-asumsi yang digali dalam penelitian ini
berupa proses dan dinamika yang terjadi secara faktual di lapangannya.

Kemudian menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah yang mencoba
untuk membuktikan atau mengungkapkan sejumlah enam (6) bentuk dari
makna yang diberikan oleh orang atau kelompok yang mengarah pada tingkah
laku dan suatu gejala sosial.*® Sebagai akibatnya, menurut Bogdan & Taylor,

bentuk data kualitatif adalah deskriptif dan berfungsi sebagai hasil penelitian

38 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, Kelebihan Dan
Peran Di Bidang Pendidikan,” Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024):
198-211, https://doi.org/10.59698/afeksi.v5i2.236.

39 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep , Prosedur , Kelebihan Dan
Peran Di Bidang Pendidikan” 5 (2024): 198-211.

40 Monanol Terfa Chali, “Learning How Research Design Methods Work : A Review of
Creswell * s Research Design : Qualitative , Quantitative and Mixed Methods Approaches Learning
How Research Design Methods Work : A Review of Creswell > s Research” 27, no. 12 (2022): 2956—
60.
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dengan cara kata-kata tertulis atau lisan melalui orang atau perilaku yang
diamati. Oleh karena itu, disini pendekatan kualitatif prediktif dalam konteks
dan dinamika pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan faktual berbagai bentuk pemberdayaan
masyarakat yang berkontribusi pada pembangunan ekowisata Salopi. Melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, peneliti
berfungsi sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam tentang strategi,
partisipasi, dan dampak pemberdayaan masyarakat terhadap pengembangan
ekowisata di daerah tersebut.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Salopi, Kec. Lembang,
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Dusun Salopi merupakan salah satu
daerah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekowisata
berbasis masyarakat lokal.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan setelah seminar proposal disetujui dan surat
izin penelitian diterbitkan, diperkirakan berlangsung selama dua bulan
atau sesuai kebutuhan proses pengumpulan data.
. Fokus Penelitian
Di Salopi, Dusun Salopi, Desa Binanga Karaeng, Kecamatan
Lembang, Kabupaten Pinrang, tujuan penelitian ini adalah untuk mendorong
masyarakat lokal untuk mengembangkan ekowisata. Tiga elemen utama
dibahas dalam penelitian ini: (1) cara-cara di mana masyarakat lokal terlibat
dalam kegiatan dan pengelolaan ekowisata, (2) bagaimana pengembangan

ekowisata berdampak pada kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat
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lokal, dan (3) tantangan yang dihadapi masyarakat dalam memanfaatkan
peluang usaha yang muncul dari kegiatan ekowisata. Fokus penelitian ini
digunakan untuk memahami sejauh mana masyarakat lokal berperan sebagai
subjek dalam pengembangan ekowisata serta manfatkan ekowisata untuk
menghasilkan manfaat bagi masyarakat lokal.
D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, data diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dari narasumber melalui
wawancara mendalam dan observasi lapangan®’. Data primer
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk dikumpulkan, karena
peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi
yang sesuai dengan fokus penelitian. Data ini memberikan gambaran nyata
mengenai bentuk pemberdayaan masyarakat, tingkat partisipasi warga,
strategi pengelolaan wisata, serta tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan ekowisata di Salopi. Keunggulan dari jenis data primer ini
adalah peneliti dapat menyesuaikan pemilihan informan agar memperoleh
data yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak
lain dan berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi berbagai dokumen, laporan resmi pemerintah desa,
data statistik, serta hasil kajian pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, artikel,
dan sumber dari internet yang relevan dengan topik pemberdayaan
masyarakat dan ekowisata.
Keunggulan dari data sekunder adalah peneliti dapat memperoleh

informasi dengan waktu yang relatif singkat karena data tersebut sudah

# R Sari and A Nugroho, “Penggunaan Data Primer Dan Sekunder Dalam Penelitian Sosial
Kualitatif,” Jurnal Metodologi Penelitian Sosial, 2023.
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tersedia dalam bentuk tertulis. Melalui data sekunder ini, peneliti dapat
memperkuat temuan lapangan dan memberikan landasan teoretis yang
mendukung  analisis pemberdayaan  masyarakat lokal dalam
pengembangan ekowisata di Dusun Salopi.
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
sangat strategis karena menentukan kualitas dan kedalaman hasil penelitian.
Data yang diperoleh berkaitan dengan proses pemberdayaan masyarakat lokal
dalam pengembangan ekowisata di Desa Salopi, dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang relevan, akurat, dan mendalam sesuai fokus
penelitian.
Adapun tahapan pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik
berikut:
1. Teknik Wawancara
Wawancara dilakukan secara mendalam dan semi-terstruktur untuk
menggali persepsi, pengalaman, serta pandangan para informan mengenai
proses pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan eckowisata®?.
Melalui wawancara ini, peneliti berupaya memahami bagaimana
masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan ekowisata, manfaat yang
dirasakan, serta tantangan yang dihadapi dalam proses pengembangannya.
2. Teknik Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas
masyarakat di lapangan, seperti kegiatan wisata, pelatithan, maupun
kegiatan ekonomi yang muncul dari ekowisata*®. Peneliti mencatat secara

sistematis apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan selama proses

42 Melissa DeJonckheere and Lisa M Vaughn, “Semistructured Interviewing in Primary Care
Research: A Balance of Relationship and Rigour,” Family Medicine and Community Health 7, no. 2
(2019), https://doi.org/10.1136/fmch-2018-000057.

4 Albine Moser and Irene Korstjens, “Practical Guidance to Qualitative Research:
Observation,” European Journal of General Practice, 2022.
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pengamatan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai interaksi sosial, bentuk partisipasi, serta dinamika masyarakat
dalam mengelola potensi alam di Dusun Salopi.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi hasil wawancara
dan observasi. Data dokumentasi diperoleh dari dokumen resmi desa, laporan
kegiatan pemberdayaan, foto-foto lapangan, artikel berita, dan arsip lainnya

yang relevan dengan penelitian®*

. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti
empiris serta memperkuat keabsahan data yang telah diperoleh dari
wawancara dan observasi, sehingga hasil penelitian lebih komprehensif dan
valid.

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data merupakan langkah penting dalam penelitian kualitatif

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, akurat, dan
dapat dipercaya. Proses ini dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam pengumpulan maupun analisis data, sehingga hasil penelitian
dapat menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan.
Menurut Sugiyono (2017), keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat
diuji melalui beberapa cara, antara lain:
1. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan cara memeriksa dan
membaca ulang data yang telah dikumpulkan secara berulang-ulang. Peneliti
memastikan bahwa setiap informasi yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi benar-benar konsisten dan relevan dengan fokus
penelitian.
Dalam konteks penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan ulang

terhadap data yang diperoleh dari masyarakat Desa Salopi, dan pengelola

4 Glenn A Bowen, “Document Analysis as a Qualitative Research Method,” Qualitative
Research Journal 9, no. 2 (2009): 27-40, https://doi.org/10.3316/QRJ0902027.
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ekowisata untuk memastikan keakuratan informasi tentang proses
pemberdayaan dan pengelolaan potensi wisata. Selain itu, peneliti juga
menggunakan bahan referensi pendukung seperti foto kegiatan, rekaman
wawancara, dan laporan dokumentasi sebagai bukti empiris untuk
memperkuat data lapangan.

Tujuan peningkatan ketekunan ini adalah agar peneliti mampu
memperoleh data yang valid dan objektif terkait praktik pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata di Salopi.

Trianggulasi

Trianggulasi adalah suatu metode analisis data yang bertujuan untuk
memverifikasi kebenaran atau validitas suatu data dengan menggunakan
informasi di luar data tersebut, sehingga dapat mengidentifikasi dan
membandingkan data.*® Proses pemeriksaan menggunakan teknik trianggulasi
bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan akurasi data.
Trianggulasi dapat dilakukan melalui tiga strategi utama, yaitu trianggulasi
sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.

Trianggulasi sumber merujuk pada proses pengujian validitas data
dengan memantfaatkan berbagai sumber informasi yang berasal dari berbagai
waktu untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.*® Dengan
menerapkan trianggulasi sumber, peneliti aktif mencari informasi tambahan
mengenai topik penelitian dari berbagai sumber atau partisipan yang berbeda.
Pada dasarnya, semakin banyak sumber yang digunakan, hasil penelitian akan
menjadi lebih valid.

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
berbagai narasumber, seperti Aparat Desa, Masyarakat Lokal, Pengelola

Wisata, dan Pengunjung Wisata, melalui proses triangulasi ini peneliti dapat

h. 8-9.

4 Mamik, Metodologi Kualitatif, Cet. 1 (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2015),

% Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif- Sebuah

Tinjauan Teori & Praktik, Cet. 1 (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019): 38.
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memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar kredibel dan
menggambarkan realitas sosial yang terjadi di Desa Salopi.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini merupakan proses pengolahan dan
penyusunan data secara sistematis dan terstruktur yang bersumber dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, serta bahan-bahan lainnya. Tujuannya
adalah agar data mudah dipahami, diinterpretasikan, dan hasil temuan dapat
disampaikan kepada masyarakat maupun pihak yang berkepentingan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan
data berlangsung hingga setelah data terkumpul secara keseluruhan. Artinya,
proses analisis tidak terpisah dari kegiatan penelitian di lapangan. Peneliti terus
melakukan interpretasi terhadap data untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengembangan
ekowisata di Dusun Salopi.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, pemusatan,
dan transformasi data kasar yang diperoleh dari lapangan. Dalam tahap ini,
peneliti menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti bentuk
kegiatan pemberdayaan masyarakat, peran pemerintah desa, serta dampak
sosial dan ekonomi yang muncul dari pengembangan ekowisata. Data yang
tidak relevan disisihkan agar analisis lebih terarah dan mendalam.
2. Penyajian Data
Tahap penyajian data dilakukan dengan cara menyusun informasi yang
telah direduksi ke dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau bagan, sehingga
memudahkan peneliti dalam melihat hubungan antarvariabel dan menemukan
pola-pola penting. Melalui penyajian data ini, peneliti dapat menelusuri

bagaimana proses pemberdayaan dilakukan, tingkat partisipasi masyarakat,
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dan strategi yang digunakan dalam mengembangkan potensi ekowisata di

Salopi.

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan. Kesimpulan ini merupakan interpretasi peneliti terhadap
makna data yang ditemukan di lapangan dan dikaitkan dengan fokus
penelitian.

Pada tahap awal, kesimpulan yang diperoleh masih bersifat sementara.
Namun, setelah dilakukan verifikasi dan pengecekan ulang terhadap data dari
berbagai sumber, maka kesimpulan akhir dapat dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai temuan penelitian.

Dengan menggunakan tiga tahapan analisis tersebut, peneliti dapat
menggambarkan secara komprehensif bagaimana proses pemberdayaan
masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan ekowisata di Dusun
Salopi, serta memberikan pemahaman mendalam terhadap dinamika sosial

yang terjadi di masyarakat.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Salopi yang merupakan bagian
dari Desa Binanga Karaeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang,
Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Binanga Karaeng merupakan salah satu
wilayah pesisir yang memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar,
baik pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan, maupun pariwisata. Secara
historis, Desa Binanga Karaeng merupakan hasil pemekaran dan
perkembangan wilayah dari Desa Galang-Galang yang kemudian mengalami
perubahan administratif hingga menjadi desa definitif seperti saat ini.
Perkembangan tersebut ditandai dengan perubahan sistem pemerintahan desa
yang berlangsung melalui mekanisme pemilihan kepala desa secara langsung
oleh masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya dinamika sosial dan
kelembagaan yang turut memengaruhi proses pembangunan desa.

Secara geografis, Desa Binanga Karaeng memiliki luas wilayah sekitar
10,3 km? dan terdiri atas dua dusun, yaitu Dusun Pajalele dan Dusun Salopi.
Desa ini berbatasan dengan Desa Sabbang Paru di sebelah timur, Desa
Pangaparang di sebelah utara, Desa Paku di sebelah barat, serta Selat
Makassar di sebelah selatan. Letak geografis tersebut menjadikan Desa
Binanga Karaeng memiliki karakteristik sebagai wilayah pesisir yang sangat
bergantung pada pemanfaatan sumber daya alam dan aktivitas kelautan.

Selain itu, wilayah ini memiliki iklim tropis dengan dua musim, yaitu musim

40
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hujan dan musim kemarau, yang turut memengaruhi pola kehidupan
masyarakat setempat.

Untuk memberikan gambaran mengenai lokasi penelitian, peneliti
menyajikan peta Desa Binanga Karaeng yang menunjukkan wilayah
administratif desa beserta posisi Dusun Salopi sebagai lokasi penelitian. Peta
ini digunakan untuk memperjelas letak geografis wilayah penelitian dalam
lingkup Desa Binanga Karaeng sehingga pembaca dapat memahami konteks

ruang penelitian secara lebih komprehensif.

KKN Angitatan 61 UIN Alouddin MaKassar

Gambar 4.1 Peta Desa Binanga Karaeng. Sumber: Dokumentasi Peneliti/KKN UIN
Alauddin Makassar.

Berdasarkan data kependudukan, jumlah penduduk Desa Binanga

Karaeng mencapai 2.671 jiwa yang terdiri atas 1.290 laki-laki dan 1.381

perempuan dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 776 kepala keluarga.

Jumlah penduduk tersebut menunjukkan bahwa desa memiliki potensi sumber

daya manusia yang cukup besar untuk mendukung berbagai kegiatan

pembangunan, termasuk pengembangan sektor pariwisata berbasis

masyarakat. Keberadaan sumber daya manusia menjadi modal penting karena

keberhasilan pengembangan ekowisata sangat ditentukan oleh tingkat
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partisipasi masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan potensi wisata
yang dimiliki.

Dari aspek ekonomi, masyarakat Desa Binanga Karaeng didominasi
oleh sektor pertanian dan perkebunan yang mencapai sekitar 60 persen dari
total mata pencaharian penduduk. Selain itu, masyarakat yang bekerja sebagai
nelayan mencapai 23 persen, wiraswasta sebesar 15 persen, dan pegawai
negeri sipil sekitar 2 persen. Struktur mata pencaharian tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat masih menggantungkan hidup pada sektor
primer yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya alam. Kondisi tersebut
sekaligus memperlihatkan bahwa masyarakat memiliki pengalaman dan
pengetahuan lokal yang dapat menjadi modal dalam pengembangan ekowisata
berbasis masyarakat.

Sebelum berkembangnya kawasan wisata Salopi, sebagian besar
masyarakat Dusun Salopi menggantungkan mata pencaharian pada sektor
pertanian, perkebunan, dan perikanan. Aktivitas ekonomi masyarakat masih
bersifat tradisional dan bergantung pada kondisi alam. Namun, perkembangan
sektor pariwisata dalam beberapa tahun terakhir telah membuka peluang
ekonomi baru bagi masyarakat. Kehadiran berbagai fasilitas wisata, seperti
kafe, gazebo, warung makan, dan area parkir, mendorong masyarakat untuk
mulai terlibat dalam sektor jasa dan pariwisata sebagai sumber pendapatan
tambahan.

Sebagai wilayah pesisir, Dusun Salopi memiliki potensi wisata alam
yang cukup besar. Keindahan pantai, pemandangan laut, dan suasana alam
yang masih terjaga menjadi daya tarik utama kawasan tersebut. Dalam
beberapa tahun terakhir, kawasan Salopi mulai berkembang menjadi destinasi
wisata lokal yang dikelola oleh masyarakat setempat. Berbagai fasilitas
wisata, seperti gazebo, warung makan, area istirahat, dan jasa lainnya mulai
tumbuh sebagai bentuk pemanfaatan peluang ekonomi yang muncul dari

aktivitas wisata. Keberadaan usaha-usaha tersebut menunjukkan bahwa
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masyarakat tidak hanya menjadi penonton dalam aktivitas wisata, tetapi juga
mulai berperan sebagai pelaku utama dalam pengembangan destinasi wisata.

Selain menawarkan keindahan alam, kawasan wisata Salopi juga
memiliki modal sosial yang cukup kuat. Nilai gotong royong, kerja sama
antarmasyarakat, serta kepedulian terhadap kebersihan lingkungan menjadi
faktor penting yang mendukung pengembangan ekowisata di wilayah
tersebut. Berbagai kegiatan sosial, seperti kerja bakti, pelestarian lingkungan,
hingga penyelenggaraan Festival Binanga Karaeng Fair, menjadi bukti bahwa
masyarakat memiliki peran yang cukup besar dalam menjaga keberlanjutan
kawasan wisata.

Ekowisata Salopi tidak hanya berfungsi sebagai destinasi wisata alam,
tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat lokal melalui
pengembangan usaha wisata, pelestarian lingkungan, dan peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan wisata. Dengan demikian,
keberadaan wisata Salopt memiliki peran strategis dalam mendorong
pembangunan berbasis masyarakat yang berkelanjutan dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat setempat.

. Profil Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini digunakan karena tidak semua
masyarakat memiliki informasi yang relevan mengenai pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata di Salopi. Oleh karena itu,
peneliti memilih informan yang dianggap mengetahui, memahami, dan
terlibat secara langsung dalam kegiatan pengembangan ekowisata di kawasan
tersebut.

Pemilihan informan didasarkan pada tingkat keterlibatan, pengalaman,
dan pengetahuan mereka mengenai pengelolaan wisata Salopi. Informan yang

dipilih terdiri atas aparat desa, pelaku usaha wisata, masyarakat lokal, serta
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pengunjung yang dianggap mampu memberikan informasi mengenai bentuk

keterlibatan ~ masyarakat, dampak pengembangan wisata terhadap

kesejahteraan masyarakat, serta berbagai hambatan yang dihadapi dalam

mengakses dan memanfaatkan peluang usaha pada sektor ekowisata.

No Nama Umur Pekerjaan Status
Informan

1. | Sudarmono 48 Wiraswasta Kepala Dusun Salopi

2. | sugianto 34 Wiraswasta Aparat Desa Binanga
Karaeng

3. | Aslan. A 28 Wirausaha Pemilik Cafe Luma

4. | Sida 28 Wirausaha Pemilik Cafe Arena
Pantai

5. | Haerul 30 Wiraswasta Pemilik Cafe Backspace

6. | Faturrahman 25 Wiraswasta Pemilik Cafe  Sunset
Palm

6. | Risna 21 Mahasiswi Pemilik Cafe Star

7. | Ruslan 30 Wiraswasta Pemilik Cafe Idea

8. | Yeri 40 Guru Pemilik Lahan Gazebo

9. | Arabiah 56 IRT Pemilik Lahan Gazebo

10. | Rasmita 20 Wiraswasta Pengunjung

Sumber. Hasil Wawancara
Kepala desa dan kepala dusun dipilih sebagai informan karena
memiliki peran dalam penyusunan kebijakan dan pengembangan kawasan
wisata di Salopi. Selain itu, aparat desa juga memiliki informasi mengenai
program-program pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan serta

bentuk dukungan pemerintah terhadap pengembangan ekowisata.
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Pemilik kafe, pemilik gazebo, dan masyarakat lokal dipilih sebagai
informan karena mereka merupakan pihak yang secara langsung terlibat
dalam pengelolaan dan pemanfaatan potensi wisata. Keterlibatan mereka
dalam berbagai aktivitas ekonomi, seperti penyediaan jasa, pengelolaan
fasilitas wisata, dan usaha kuliner, memberikan gambaran mengenai dampak
pengembangan ekowisata terhadap kesejahteraan masyarakat.

Sementara itu, pengunjung dipilih sebagai informan untuk
memperoleh informasi mengenai persepsi masyarakat luar terhadap
perkembangan wisata Salopi, kualitas fasilitas yang tersedia, serta tingkat
partisipasi masyarakat dalam menjaga dan mengelola kawasan wisata. Data
dari pengunjung juga digunakan untuk melengkapi informasi yang diperoleh
dari masyarakat dan pemerintah desa.

Melalui keberagaman informan tersebut, peneliti memperoleh data
yang lebih komprehensif mengenai proses pemberdayaan masyarakat lokal
dalam pengembangan ekowisata di Salopi. Selain itu, variasi informan
memungkinkan peneliti melakukan triangulasi sumber untuk meningkatkan

validitas data penelitian.

. Bentuk Keterlibatan Masyarakat Lokal dalam Pengembangan
Ekowsiata di Salopi

Keterlibatan masyarakat lokal merupakan unsur penting dalam
pengembangan ekowisata karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima
manfaat, tetapi juga menjadi aktor yang berperan langsung dalam pengelolaan
dan pengembangan destinasi wisata. Konsep Community-Based Tourism
(CBT) menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam kegiatan
pariwisata, sehingga keberhasilan pengembangan wisata sangat ditentukan
oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan potensi yang

dimiliki. Dalam konteks pengembangan ekowisata Salopi, keterlibatan
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masyarakat terlihat dalam berbagai aktivitas, mulai dari pengelolaan usaha
wisata, pelestarian lingkungan, hingga kegiatan sosial dan budaya yang
mendukung keberlanjutan kawasan wisata. Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengembangan ekowisata Salopi dapat dikelompokkan ke dalam
tiga bentuk utama, yaitu keterlibatan dalam kegiatan ekonomi wisata,
keterlibatan dalam pelestarian lingkungan, serta keterlibatan dalam kegiatan

sosial dan budaya.

a. Keterlibatan dalam Kegiatan Ekonomi Wisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lokal terlibat secara
aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi yang berkembang di kawasan
wisata Salopi. Bentuk keterlibatan tersebut dapat dilihat dari keberadaan
kafe, warung makan, kios kecil, penyewaan gazebo, serta jasa parkir yang
sebagian besar dikelola oleh masyarakat setempat. Kehadiran berbagai
usaha tersebut menunjukkan bahwa pengembangan wisata telah membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Cafe Backspace,
diketahui bahwa usaha yang dijalankan tidak hanya bertujuan memperoleh
keuntungan semata, tetapi juga melibatkan masyarakat lokal dalam
operasional usaha. Informan menyatakan:

“Ya melibatkan, crew hampir masyarakat lokal yang diberdayakan dan
hampir 50 persen bahan baku kedai didapat dari toko grosir dan kios yang
berada di wilayah Desa Binanga Karaeng?’.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kafe tidak hanya
memberikan manfaat bagi pemilik usaha, tetapi juga memberikan dampak
ekonomi bagi masyarakat sekitar melalui penyediaan lapangan kerja dan

peningkatan aktivitas perdagangan lokal. Hubungan ekonomi yang terjalin

47 Haerul, “Wawancara Cafe Backspace” (Pinrang, n.d.).
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antara pengelola kafe dan masyarakat sekitar menciptakan pola kerja sama
yang saling menguntungkan. Hal serupa juga ditemukan pada Cafe Star.
Pemilik kafe menjelaskan bahwa masyarakat sekitar dilibatkan baik
sebagai tenaga kerja maupun sebagai pemasok bahan baku yang
digunakan dalam operasional usaha. Informan menyatakan:

“Ya, usaha cafe kami melibatkan masyarakat sekitar, baik dalam hal
tenaga kerja maupun bahan baku. Kami mempekerjakan warga lokal dan
sebisa mungkin menggunakan bahan baku dari petani atau pemasok
lokal.”

Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti, Cafe Sunset Palm
menjadi salah satu contoh nyata keterlibatan masyarakat dalam sektor
ekonomi wisata. Seluruh pekerja yang berada di kafe tersebut merupakan
masyarakat lokal Dusun Salopi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
berkembangnya usaha wisata telah memberikan kesempatan kerja secara
langsung kepada masyarakat setempat sehingga mereka dapat memperoleh
sumber pendapatan tambahan dari aktivitas wisata.

Sementara itu, pemilik Cafe Idea mengelola usahanya secara mandiri
dan tidak melibatkan tenaga kerja dari luar. Meskipun demikian,
keberadaan usaha tersebut tetap menjadi bagian dari aktivitas ekonomi
yang berkembang di kawasan wisata Salopi dan turut melengkapi fasilitas
yang dibutuhkan wisatawan.

Selain usaha cafe, keterlibatan masyarakat juga terlihat dari usaha
penyewaan gazebo yang dibangun di atas lahan milik pribadi. Berdasarkan
hasil wawancara, pemilik gazebo mengungkapkan bahwa usaha tersebut
memberikan tambahan pendapatan bagi keluarga, khususnya pada saat
musim liburan.

Informan menyatakan:
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“Iya, apalagi pada saat waktu liburan*®.”

Informan juga menjelaskan bahwa jumlah wisatawan sangat
memengaruhi pendapatan yang diperoleh.

“Iya sangat berpengaruh karena jika banyak pengunjung maka
keuntungan yang didapat semakin meningkat.”

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala
Dusun Salopi yang menjelaskan bahwa masyarakat terlibat sebagai
pemilik gazebo, pedagang, pengelola warung dan café, serta penyedia
lahan parkir.

Menurut Kepala Dusun Salopi:

“Masyarakat terlibat sebagai pemilik gazebo, pedagang, pengelola
warung dan café, penyedia lahan parkir, serta ikut menjaga kebersihan
kawasan wisata*®.”

Berdasarkan hasil observasi, kawasan wisata Salopi tidak hanya
dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi, tetapi juga berkembang menjadi
ruang ekonomi yang mendukung berbagai aktivitas masyarakat. Salah satu
bentuk pemanfaatan tersebut terlihat dari penyelenggaraan acara
pernikahan di salah satu cafe yang berada di kawasan wisata. Kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa fasilitas wisata yang dikelola masyarakat
telah berkembang menjadi bagian dari industri jasa yang memberikan nilai

ekonomi tambahan bagi pelaku usaha dan masyarakat sekitar.

48 Heri, “Wawancaa Pemilik Gazeo” (Pinrang, n.d.).
49 Sudarmono, “Wawancara Kepala Dusun” (pinrang, n.d.).
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Gambar 4.2 Pemanfaatan Cafe sebagai lokasi Acara Nikahan. Sumber:
Instagram Cafe Idea.

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
ekonomi menunjukkan bahwa masyarakat lokal tidak hanya menjadi
penerima manfaat dari keberadaan wisata, tetapi juga menjadi pelaku
utama dalam aktivitas ekonomi yang berkembang di kawasan Salopi.
Temuan ini sejalan dengan teori Community-Based Tourism yang
dikemukakan oleh Murphy (1985), yang menyatakan bahwa masyarakat
lokal harus dilibatkan secara aktif dalam pengembangan destinasi wisata
agar manfaat ekonomi dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat
sekitar.

Selain itu, jika ditinjau dari teori partisipasi masyarakat Arnstein
(1969), keterlibatan masyarakat Salopi dalam pengelolaan usaha wisata
menunjukkan bahwa masyarakat telah berada pada tingkat partisipasi yang
cukup baik. Masyarakat tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi
mulai terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi dan memanfaatkan
potensi wisata sebagai sumber penghidupan. Namun demikian, partisipasi
masyarakat masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam aspek perencanaan

dan pengambilan keputusan terkait pengembangan kawasan wisata.
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Melalui berbagai usaha yang berkembang, masyarakat memperoleh
peluang kerja, tambahan pendapatan, serta kesempatan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan ekonomi wisata menjadi salah satu indikator
bahwa pengembangan ekowisata Salopi telah memberikan kontribusi
nyata terhadap pemberdayaan masyarakat lokal.

. Keterlibatan dalam Pelestarian Lingkungan

Salah satu prinsip utama dalam pengembangan ekowisata adalah
menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam dan upaya
pelestarian lingkungan. Dalam konsep Community-Based Tourism (CBT),
masyarakat lokal tidak hanya berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi
juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian lingkungan
sebagai aset utama dalam pengembangan wisata. Oleh karena itu,
keterlibatan masyarakat dalam pelestarian lingkungan menjadi salah satu
indikator penting dalam mewujudkan ekowisata yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Dusun Salopi turut
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pelestarian lingkungan, seperti
menjaga kebersihan kawasan wisata, mengelola sampah, melakukan kerja
bakti, serta mendukung kegiatan konservasi di kawasan pantai.
Keterlibatan tersebut menunjukkan adanya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan demi
keberlangsungan ekowisata Salopi.

Salah satu bentuk keterlibatan masyarakat dalam menjaga lingkungan
dapat dilihat dari upaya para pelaku usaha wisata dalam mengelola
sampah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Cafe Backspace,
diketahui bahwa pihak pengelola kafe berupaya mengelola sampah secara
mandiri dan bekerja sama dengan pihak lain dalam mendaur ulang sampah

plastik. Informan menyatakan:
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“Ya, dengan cara mengelola sampah sendiri. Kami juga punya kerja
sama botol plastik recycle yang dijadikan meja atau kursi dari plastik daur
ulang®.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaku usaha di kawasan
wisata Salopi telah memiliki kepedulian terhadap pengelolaan lingkungan.
Upaya mendaur ulang sampah plastik tidak hanya bertujuan untuk
menjaga kebersihan kawasan wisata, tetapi juga menjadi langkah konkret
dalam mengurangi pencemaran lingkungan.

Hal serupa juga disampaikan oleh pemilik Cafe Star yang menjelaskan
bahwa pengelola kafe secara rutin menjaga kebersihan lingkungan di
sekitar tempat usaha. Informan menyatakan:

“Kami turut menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan wisata
dengan cara menyediakan tempat sampah serta rutin membersihkan area
café dan sekitarnya®!.”

Selain pelaku usaha, masyarakat sekitar juga terlibat dalam menjaga
kebersihan kawasan wisata melalui kegiatan kerja bakti dan gotong
royong. Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat desa, diketahui
bahwa pemerintah desa secara aktif mengajak masyarakat untuk menjaga
kebersihan dan kenyamanan kawasan wisata melalui kegiatan sosial
bersama. Informan menyatakan:

“Melalui sosialisasi dan kerja bakti bersama untuk menjaga kawasan
wisata agar tetap bersih dan nyaman.”

Keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan kawasan wisata
juga mendapat tanggapan positif dari para pengunjung. Salah seorang
pengunjung lokal menyampaikan bahwa masyarakat terlihat aktif menjaga

kebersihan di sekitar tempat usaha mereka. Informan menyatakan:

% Haerul, “Wawancara Cafe Backspace.”
51 Risnah, “Wawancara Pemlik Cafe Star” (pinrang, n.d.).
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“Ya, sebagian masyarakat terlihat aktif menjaga kebersihan di sekitar
tempat usaha mereka®2.”

Sementara itu, pengunjung dari luar daerah juga memberikan penilaian
yang serupa. Informan menyatakan:

“Iya, terlihat dari upaya masyarakat membersihkan area sekitar usaha
mereka.”

Selain menjaga kebersihan lingkungan, masyarakat Salopi juga terlibat
dalam berbagai kegiatan konservasi yang bertujuan menjaga kelestarian
ekosistem pesisir. Salah satu kegiatan yang menjadi perhatian adalah

pelepasan tukik ke laut sebagai bagian dari upaya pelestarian habitat

penyu di kawasan pantai Salopi. Kegiatan tersebut melibatkan masyarakat,

pemerintah desa, pemuda, dan berbagai pihak lainnya.

Gambar 4.3 Kegiatan Pelaksanaan Tukik di Pantai Salopi. Sumber: Instagram
Kampong Penyu.

Kegiatan konservasi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak
hanya memanfaatkan sumber daya alam sebagai objek wisata, tetapi juga
berupaya menjaga keberlanjutannya. Kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan menjadi modal sosial yang sangat penting

dalam mendukung pengembangan ekowisata di Salopi.

52 Rasmita, “Wawancara Pengunjung Wisa Ta” (Pinrang, n.d.).
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Selain kegiatan konservasi, masyarakat juga aktif melaksanakan
kegiatan bersih pantai yang dilakukan secara berkala. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk menjaga keindahan dan kenyamanan kawasan wisata,

sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya

menjaga lingkungan.

Gambar 4.3 Kegiatan Bersih Pantai kawasan wisata Salopi. Sumber: Dokumentasi
Penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan masyarakat dalam
pelestarian lingkungan menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata di
Salopi tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat,
tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. Temuan ini
sejalan dengan teori Community-Based Tourism yang dikemukakan oleh
Murphy (1985), yang menekankan bahwa masyarakat lokal harus
dilibatkan dalam upaya pelestarian lingkungan agar kegiatan wisata dapat

berlangsung secara berkelanjutan.

Jika ditinjau dari teori partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh
Arnstein (1969), keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan

lingkungan dan mendukung kegiatan konservasi menunjukkan adanya
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partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata. Masyarakat tidak
hanya berperan sebagai penerima kebijakan, tetapi mulai mengambil

bagian dalam menjaga dan mengelola sumber daya yang dimiliki.

Dengan demikian, keterlibatan masyarakat dalam pelestarian
lingkungan menjadi salah satu bentuk nyata pemberdayaan masyarakat
lokal dalam pengembangan ekowisata Salopi. Keberhasilan pengembangan
wisata tidak hanya ditentukan oleh manfaat ekonomi yang diperoleh
masyarakat, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam menjaga
kelestarian lingkungan sebagai aset utama bagi keberlangsungan ekowisata

di masa mendatang.

c. Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial dan Budaya

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata Salopi juga
terlihat melalui berbagai kegiatan sosial dan budaya yang dilaksanakan
secara bersama-sama. Kegiatan tersebut tidak hanya memperkuat hubungan
sosial masyarakat, tetapi juga menjadi sarana promosi wisata daerah.
Menurut Aparat Desa, masyarakat aktif berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan wisata.

Informan menyatakan:

“Melalui sosialisasi dan kerja bakti bersama untuk menjaga kawasan
wisata agar tetap bersih dan nyaman®3.”

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Dusun Salopi secara aktif
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial yang berkaitan dengan
pengembangan wisata. Bentuk partisipasi tersebut terlihat melalui kerja
sama masyarakat dalam menjaga kebersihan kawasan wisata, kegiatan
gotong royong, serta keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan

berbagai kegiatan yang bertujuan mempromosikan potensi wisata Salopi.

%3 Sugianto, “Wawancara Aparat Desa,” n.d.
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Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan wisata di Salopi
tidak hanya didukung oleh pemerintah dan pelaku usaha, tetapi juga oleh
partisipasi aktif masyarakat setempat.

Salah satu kegiatan yang mencerminkan keterlibatan masyarakat
dalam aspek sosial dan budaya adalah penyelenggaraan Festival Binanga
Karaeng Fair. Festival ini menjadi salah satu agenda tahunan yang
diselenggarakan untuk memperkenalkan potensi wisata, budaya, dan
produk lokal kepada masyarakat luas. Pelaksanaan festival tersebut
melibatkan berbagai unsur masyarakat, mulai dari pemerintah desa,

pemuda, pelaku usaha, hingga masyarakat umum.

LM
FESTIVAL BINANGA KARAENG
FAIR 4 2024

Oymoo

Festival Bingkar Fair 4 tahun 2024 yang
digelar di Desa Salopi sejak tanggal 28
Agustus dimulai dengan suasana yang
meriah. Acara pembukaan dihadiri oleh
sejumiah tokoh penting, termasuk Bapak:
Camat Lembang dan Kepala Desa Binanga
Karaeng. Kehadiran Ketua Karang Taruna
Kota Pinrang menunjukkan dukungan kuat
dari berbaaai pihak untuk kesuksesan acara

Gambar 4.4 Festival Binanga Karaeeng Fair (Binkar Fair). Sumber:
Dokum.

Festival tersebut menjadi sarana promosi wisata sekaligus wadah
untuk memperkenalkan potensi lokal kepada masyarakat luas. Melalui
kegiatan ini, masyarakat memperoleh kesempatan untuk menampilkan
kreativitas, memperkuat identitas lokal, dan meningkatkan rasa memiliki

terhadap kawasan wisata Salopi.
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Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial dan budaya juga
tercermin dari hubungan kerja sama antara para pelaku usaha dan
masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Cafe
Backspace, diketahui bahwa hubungan antara pelaku wusaha dan
masyarakat terjalin dengan baik dan saling mendukung. Informan
menyatakan:

“Harmonis dan saling ketergantungan, terutama kios kecil. Dengan
adanya pengunjung kedai, putaran ekonomi masyarakat sekitar bisa
terbuka baik dari segi penyewaan gazebo maupun kios-kios kecil.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan usaha wisata di
Salopi tidak hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi juga memperkuat
hubungan sosial di antara masyarakat. Adanya interaksi dan kerja sama
antara pelaku usaha dan masyarakat sekitar menciptakan hubungan yang
saling menguntungkan dalam mendukung perkembangan kawasan wisata.

Hal serupa juga disampaikan oleh pemilik Cafe Star yang menyatakan
bahwa hubungan kerja sama dengan masyarakat sekitar terjalin dengan
baik. Informan menyatakan:

“Hubungan kerja sama kami dengan masyarakat sekitar cukup baik.
Kami saling mendukung, misalnya dengan bekerja sama dalam
penyediaan bahan baku, menjaga keamanan lingkungan, serta ikut dalam
kegiatan masyarakat.”

Selain itu, pemerintah desa juga berupaya meningkatkan partisipasi
masyarakat melalui berbagai kegiatan sosial dan musyawarah. Kepala
Dusun Salopi menjelaskan bahwa pemerintah desa secara rutin mengajak
masyarakat untuk mendukung pengembangan wisata dan menjaga
kebersihan kawasan wisata. Informan menyatakan:

“Kami selalu mengajak masyarakat melalui musyawarah desa dan
memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan serta

mendukung pengembangan wisata.”
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Kegiatan musyawarah tersebut menjadi salah satu bentuk komunikasi
antara pemerintah desa dan masyarakat dalam membahas berbagai
persoalan yang berkaitan dengan pengembangan wisata. Melalui
musyawarah, masyarakat dapat menyampaikan pendapat, memberikan
masukan, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang bertujuan
meningkatkan kualitas pengelolaan wisata Salopi.

Berdasarkan teori Community-Based Tourism (CBT), keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan sosial dan budaya merupakan salah satu unsur
penting dalam mewujudkan pengembangan wisata yang berkelanjutan.
Murphy (1985) menjelaskan bahwa masyarakat lokal harus menjadi
bagian dari proses pembangunan pariwisata karena keberhasilan suatu
destinasi wisata sangat bergantung pada dukungan dan partisipasi
masyarakat setempat. Keterlibatan masyarakat dalam Festival Binanga
Karaeng Fair, kegiatan gotong royong, dan berbagai aktivitas sosial
lainnya menunjukkan bahwa masyarakat Salopi telah menjadi bagian
penting dalam pengembangan ekowisata di wilayah tersebut.

Jika ditinjau dari teori partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh
Arnstein (1969), keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial dan
budaya menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya berperan sebagai
penerima manfaat, tetapi juga mulai dilibatkan dalam berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan pengembangan wisata. Namun, keterlibatan
tersebut masih perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek pengambilan
keputusan dan pengelolaan kelembagaan wisata, sehingga masyarakat
dapat memiliki posisi yang lebih kuat dalam menentukan arah
pengembangan ekowisata di Salopi.

Dengan demikian, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial dan
budaya tidak hanya memperkuat hubungan sosial dan rasa kebersamaan,
tetapi juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan

pengembangan ekowisata. Partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai
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kegiatan sosial menunjukkan bahwa pengembangan wisata di Salopi telah
memberikan ruang bagi masyarakat untuk berkontribusi secara langsung
dalam menjaga dan mengembangkan potensi wisata yang dimiliki.

4. Dampak Keterlibatan Masyarakat terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga
diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan
masyarakat lokal. Dalam konsep Community-Based Tourism (CBT),
keberhasilan pengembangan wisata tidak hanya diukur dari perkembangan
sektor pariwisata, melainkan juga dari sejauh mana masyarakat memperoleh
manfaat ekonomi, sosial, dan kesempatan untuk meningkatkan kualitas
hidupnya. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
ekowisata di Salopi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
kesejahteraan masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan ekowisata di Salopi telah
memberikan berbagai dampak terhadap kehidupan masyarakat, baik dari segi
ekonomi, sosial, psikologis, maupun partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan. Dampak tersebut dapat dilihat melalui berbagai
perubahan yang terjadi sejak berkembangnya kawasan wisata Salopi.

a. Peningkatan  Kesejahteraan =~ Ekonomi  Masyarakat  (Economic
Empowerment)

Salah satu dampak yang paling dirasakan masyarakat dari
berkembangnya ekowisata Salopi adalah meningkatnya peluang ekonomi.
Kehadiran wisatawan mendorong tumbuhnya berbagai usaha masyarakat,
seperti kafe, warung makan, penyewaan gazebo, jasa parkir, dan usaha
kecil lainnya. Aktivitas ekonomi tersebut menjadi sumber pendapatan
tambahan bagi masyarakat di luar pekerjaan utama mereka sebagai petani,

pekebun, dan nelayan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik gazebo, diketahui
bahwa keberadaan wisata Salopi memberikan pengaruh terhadap
pendapatan masyarakat, khususnya pada saat jumlah wisatawan
meningkat. Informan menyatakan:

“Iya, sangat berpengaruh karena kalau pengunjung ramai, pendapatan
juga ikut meningkat, terutama pada saat musim liburan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sektor wisata telah membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal. Peningkatan jumlah
wisatawan secara langsung memengaruhi pendapatan masyarakat yang
terlibat dalam penyediaan fasilitas wisata. Hal serupa juga disampaikan
oleh pemilik Cafe Backspace yang menjelaskan bahwa perkembangan
wisata memberikan dampak terhadap usaha yang dijalankan serta
membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Informan menyatakan:

“Dengan adanya wisata ini, masyarakat sekitar ikut merasakan
manfaatnya karena banyak yang terlibat sebagai pekerja maupun pemasok
bahan baku.”

Selain memberikan tambahan pendapatan, perkembangan ekowisata
juga menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. Beberapa
masyarakat yang sebelumnya hanya bekerja di sektor pertanian dan
perikanan kini mulai terlibat dalam kegiatan ekonomi wisata, baik sebagai
pekerja kafe, pengelola gazebo, pedagang, maupun penyedia jasa lainnya.
Berdasarkan teori Community-Based Tourism, peningkatan pendapatan
dan terbukanya peluang usaha merupakan indikator penting dalam
keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan wisata Salopi telah memberikan
manfaat ekonomi yang cukup signifikan bagi masyarakat lokal melalui
penciptaan lapangan kerja dan diversifikasi sumber pendapatan.

b. Peningkatan Hubungan Sosial Masyarakat (Social Empowerment)
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Perkembangan wisata Salopi juga memberikan dampak terhadap
terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Keberadaan cafe,
warung makan, kios, dan berbagai usaha wisata lainnya membuka
kesempatan Kkerja baru bagi masyarakat yang sebelumnya hanya
bergantung pada sektor pertanian dan perikanan. Selain memberikan
manfaat ekonomi, pengembangan ekowisata Salopi juga memberikan
dampak terhadap hubungan sosial masyarakat. Keberadaan kawasan
wisata mendorong masyarakat untuk bekerja sama dalam menjaga
kebersihan, mengelola fasilitas wisata, serta menyelenggarakan berbagai
kegiatan sosial dan budaya.

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Dusun Salopi masih
mempertahankan  budaya gotong royong dalam  mendukung
pengembangan wisata. Kegiatan kerja bakti, pelestarian lingkungan, dan
penyelenggaraan Festival Binanga Karaeng Fair menjadi bukti bahwa
masyarakat memiliki solidaritas yang cukup tinggi. Salah seorang
informan menjelaskan bahwa hubungan antara pelaku usaha dan
masyarakat sekitar terjalin dengan baik karena adanya ketergantungan
ekonomi dan kerja sama dalam berbagai kegiatan. Informan menyatakan:

“Hubungan kami dengan masyarakat sekitar cukup baik karena kami
saling membantu dan mendukung satu sama lain.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan wisata tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan
sosial masyarakat. Interaksi yang terjalin antara masyarakat, pelaku usaha,
dan pemerintah desa telah menciptakan kerja sama yang mendukung
keberlanjutan pengembangan wisata di Salopi.

Dalam perspektif Community-Based Tourism, keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan sosial mencerminkan adanya pemberdayaan sosial yang
ditandai dengan meningkatnya solidaritas, kerja sama, dan rasa

kebersamaan dalam mengelola potensi wisata yang dimiliki.
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Meningkatnya  Kepercayaan  diri ~ Masyarakat  (Psychological
Empowement)

Perkembangan ekowisata Salopi tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi dan sosial, tetapi juga meningkatkan rasa bangga masyarakat
terhadap daerahnya. Masyarakat mulai menyadari bahwa kawasan tempat
tinggal mereka memiliki potensi wisata yang dapat dikenal oleh
masyarakat luas. Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap perkembangan wisata Salopi. Hal
tersebut terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan
promosi wisata, pelestarian lingkungan, dan penyelenggaraan kegiatan
budaya seperti Festival Binanga Karaeng Fair.

Keberhasilan masyarakat dalam mengelola usaha wisata dan menarik
kunjungan wisatawan telah meningkatkan rasa percaya diri masyarakat
untuk mengembangkan potensi lokal yang dimiliki. Masyarakat tidak lagi
hanya bergantung pada sektor pertanian dan perikanan, tetapi mulai
melihat sektor wisata sebagai peluang baru yang dapat meningkatkan taraf
hidup mereka.

Berdasarkan teori Community-Based Tourism, meningkatnya rasa
bangga terhadap daerah dan bertambahnya kepercayaan diri masyarakat
merupakan salah satu bentuk keberhasilan pemberdayaan psikologis.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki
kesadaran akan pentingnya menjaga dan mengembangkan potensi wisata
sebagai aset bersama.

Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan (Political
Empowerment)

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata juga dapat
dilihat dari partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan yang berkaitan
dengan perencanaan dan pengelolaan wisata. Pemerintah desa bersama

masyarakat secara rutin melakukan musyawarah untuk membahas
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berbagai persoalan yang berkaitan dengan pengembangan wisata Salopi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dusun Salopi, diketahui
bahwa pemerintah desa berupaya melibatkan masyarakat dalam berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan wisata. Informan
menyatakan:

“Kami selalu mengajak masyarakat melalui musyawarah desa dan
memberikan ~ pemahaman  tentang pentingnya menjaga  dan
mengembangkan wisata Salopi.”

Musyawarah tersebut menjadi sarana bagi masyarakat untuk
menyampaikan pendapat dan memberikan masukan mengenai pengelolaan
kawasan wisata. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan
masyarakat dalam pengambilan keputusan masih belum sepenuhnya
optimal. Masyarakat lebih banyak terlibat pada tahap pelaksanaan
kegiatan dibandingkan dengan tahap perencanaan dan penyusunan
kebijakan.

Jika ditinjau dari teori partisipasi Arnstein (1969), kondisi tersebut
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di Salopi telah berkembang ke
arah partnership, di mana masyarakat mulai dilibatkan dalam berbagai
kegiatan pengembangan wisata, meskipun kewenangan dalam
pengambilan keputusan masih didominasi oleh pemerintah desa dan
pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kelembagaan
dan peningkatan kapasitas masyarakat agar partisipasi masyarakat dalam
pengembangan ekowisata dapat berlangsung secara lebih optimal.

5. Hambatan Masyarakat dalam Mengakses dan memanfaatkan Peluang Usaha
pada Sektor Ekowisata di Salopi

Pengembangan ekowisata pada dasarnya diharapkan mampu membuka

peluang ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Akan
tetapi, dalam proses pengembangannya, masyarakat masih menghadapi

berbagai hambatan yang memengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses
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dan memanfaatkan peluang usaha yang tersedia. Hambatan tersebut berasal
dari faktor internal maupun eksternal, seperti keterbatasan modal, kurangnya
sarana dan prasarana, minimnya promosi, terbatasnya pelatithan dan
pendampingan, serta lemahnya kelembagaan pengelola wisata.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi masyarakat dalam
mengembangkan usaha di kawasan wisata Salopi.

a. Keterbatan Modal Usaha

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan
usaha wisata. Ketersediaan modal yang memadai akan mempermudah
masyarakat dalam meningkatkan kualitas usaha, memperluas layanan,
serta menyediakan fasilitas yang lebih baik bagi wisatawan. Namun,
berdasarkan hasil penelitian, sebagian masyarakat masih menghadapi
keterbatasan modal dalam mengembangkan usaha mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Cafe Star, diketahui
bahwa keterbatasan modal menjadi salah satu kendala utama dalam
pengembangan usaha. Informan menyatakan:

Pemilik Cafe Star menyatakan:

"Ya, kami mengalami beberapa kesulitan terutama dalam hal modal
untuk pengembangan usaha dan promosi agar lebih dikenal luas."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan modal tidak
hanya memengaruhi pengembangan usaha, tetapi juga membatasi
kemampuan pelaku usaha dalam melakukan promosi dan meningkatkan
kualitas pelayanan kepada pengunjung.

Hal serupa juga diungkapkan oleh pemilik gazebo yang menyatakan
bahwa dalam menjalankan usaha, mereka masih menghadapi berbagai
kendala yang berkaitan dengan modal dan fasilitas pendukung.

“Iya, ada kesulitan dalam hal modal dan fasilitas.”
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Keterbatasan modal menyebabkan sebagian masyarakat belum mampu
mengembangkan usahanya secara optimal. Akibatnya, beberapa fasilitas
wisata yang tersedia masih bersifat sederhana dan belum mampu
memenuhi seluruh kebutuhan wisatawan.

Berdasarkan teori Community-Based Tourism (CBT), Kketerlibatan
masyarakat dalam pengembangan wisata harus didukung oleh akses yang
memadai terhadap sumber daya ekonomi. Oleh karena itu, dukungan
modal dan pembiayaan menjadi faktor penting dalam memperkuat posisi

masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengembangan ekowisata.

. Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Promosi merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
perkembangan suatu destinasi wisata. Promosi yang baik dapat
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, memperluas jangkauan
informasi, serta membuka peluang ekonomi yang lebih besar bagi
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Cafe Star, salah
satu kendala yang dihadapi adalah terbatasnya promosi wisata yang
dilakukan.

“Kendala yang dihadapi antara lain jumlah pengunjung yang tidak
stabil serta keterbatasan promosi.”

Hal serupa juga disampaikan oleh pemilik Cafe Idea yang berharap
agar promosi wisata Salopi dapat lebih ditingkatkan.

“Perbanyak promosi dan kebersihan lingkungan.”’

Sementara itu, pengunjung dari luar daerah menyarankan agar wisata
Salopi lebih sering mengadakan kegiatan atau festival budaya yang dapat
menarik perhatian wisatawan.

“Perlu dibuat event budaya atau festival pantai untuk menarik
wisatawan.””®

Kurangnya promosi menyebabkan potensi wisata Salopi belum

dikenal secara luas oleh masyarakat luar daerah. Oleh karena itu,
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diperlukan strategi promosi yang lebih efektif, baik melalui media sosial,
kegiatan budaya, maupun kerja sama dengan pemerintah daerah.
Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam mendukung
perkembangan wisata. Namun berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat
beberapa fasilitas yang perlu diperbaiki.

Pemilik Cafe Backspace menyatakan:

"Penerangan jalan di wilayah wisata pantai masih sangat kurang."

Selain itu, pengunjung juga mengungkapkan bahwa jumlah tempat
sampah dan toilet masih perlu ditambah untuk meningkatkan kenyamanan
wisatawan.

. Kurangnya Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan dan pendampingan merupakan salah satu bentuk dukungan
yang diperlukan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dalam
mengelola usaha wisata. Melalui pelatihan, masyarakat dapat memperoleh
pengetahuan mengenai manajemen usaha, pelayanan wisata, pemasaran,
dan pengelolaan lingkungan.

Namun, berdasarkan hasil penelitian, pelatihan dan pendampingan
yang diterima masyarakat masih sangat terbatas. Pemilik Cafe Backspace
menyatakan:

“Sama sekali belum pernah.”

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pemilik Cafe Star yang
menyampaikan bahwa mereka belum pernah memperoleh pelatihan dari
pemerintah atau pihak lain.

“Tidak, kami tidak mendapatkan pelatihan dari pemerintah atau pihak
lain.”'®

Kepala Dusun Salopi juga mengungkapkan bahwa hingga saat ini

pelatihan bagi masyarakat masih sangat terbatas.
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“Sampai saat ini pelatihan masih sangat terbatas. Namun, pemerintah
desa berharap ada kerja sama dengan pemerintah daerah untuk
memberikan pelatihan kepada masyarakat.”!!

Minimnya pelatihan dan pendampingan menyebabkan sebagian
masyarakat masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha
wisata secara profesional. Kondisi ini juga berdampak pada kualitas
pelayanan dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan peluang
usaha yang tersedia.

Lemahnya Kelembagaan Wisata

Selain berbagai hambatan di atas, pengembangan ekowisata di Salopi
juga menghadapi kendala pada aspek kelembagaan. Berdasarkan hasil
penelitian, belum terdapat lembaga atau organisasi pengelola wisata yang
berjalan secara optimal dalam mengoordinasikan kegiatan wisata,
menyusun program pengembangan, serta menjembatani kepentingan
masyarakat dan pemerintah.

Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan wisata masih dilakukan
secara mandiri oleh masing-masing pelaku usaha. Akibatnya, koordinasi
antarpelaku usaha dan masyarakat dalam pengembangan kawasan wisata
belum berjalan secara maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik Cafe Backspace, salah satu permasalahan yang dihadapi adalah
kurangnya kolaborasi antara pelaku usaha dan masyarakat setempat.

“Kurangnya kolaborasi baik antara pelaku maupun masyarakat
setempat, perlu diadakan event kultur budaya setempat.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penguatan kelembagaan
wisata masih menjadi kebutuhan penting dalam pengembangan ekowisata
Salopi. Keberadaan lembaga pengelola yang kuat dapat menjadi wadah
bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pengembangan wisata.
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Berdasarkan teori partisipasi Arnstein (1969), lemahnya kelembagaan
menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya memiliki kekuasaan
dan kontrol terhadap pengelolaan wisata. Meskipun masyarakat telah
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan wisata, partisipasi mereka dalam
aspek pengambilan keputusan dan pengelolaan kelembagaan masih perlu
ditingkatkan.

B. Pembahasan
Teori-teori yang digunakan dalam penelitian dihubungkan dengan temuan
lapangan untuk membahas hasilnya. Teori-teori ini termasuk teori Community
Based Tourism (CBT), yang diusulkan oleh Murphy (1985), dan teori
Pemberdayaan Masyarakat dalam Ekowisata, yang diciptakan oleh Scheyvens
(1999). Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang hasil penelitian sehingga dapat menjawab masalah
utama dari penelitian.
1. Keterlibatan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Salopi di
Tinjau dari Teori Community Based Tourism (CBT)

Pengembangan ekowisata pada hakikatnya tidak hanya berorientasi
pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga bertujuan untuk
menciptakan pembangunan yang melibatkan masyarakat lokal sebagai aktor
utama. Konsep Community-Based Tourism (CBT) yang dikemukakan oleh
Murphy (1985) menekankan bahwa masyarakat harus memperoleh
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan, pengembangan, serta
pemanfaatan sumber daya wisata yang terdapat di daerahnya. Dengan
demikian, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi
juga sebagai pelaku yang menentukan keberhasilan pengembangan wisata.

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Dusun Salopi telah terlibat
dalam berbagai aktivitas pengembangan ekowisata, mulai dari pengelolaan
fasilitas wisata, pengembangan usaha ekonomi, hingga pelestarian lingkungan

dan penyelenggaraan kegiatan sosial budaya. Keterlibatan masyarakat tersebut
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terlihat dari keberadaan kafe, gazebo, warung makan, area parkir, serta
berbagai usaha lain yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat setempat.

Dalam perspektif Community-Based Tourism, keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaan usaha wisata menunjukkan adanya penerapan prinsip
partisipasi masyarakat (community participation). Keberadaan berbagai usaha
wisata yang dikelola masyarakat membuktikan bahwa pengembangan wisata
di Salopi telah membuka ruang bagi masyarakat untuk memperoleh manfaat
ekonomi secara langsung. Selain itu, penggunaan tenaga kerja lokal dan
pemanfaatan bahan baku yang berasal dari masyarakat sekitar menunjukkan
bahwa sektor wisata telah menciptakan hubungan ekonomi yang saling
mendukung di tingkat lokal.

Keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan kawasan wisata,
melaksanakan kegiatan konservasi, dan menyelenggarakan Festival Binanga
Karaeng Fair juga menunjukkan bahwa pengembangan wisata di Salopi tidak
hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar Community-
Based Tourism yang menekankan pentingnya keseimbangan antara
pembangunan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan
masyarakat.

Murphy (1985) menjelaskan bahwa keberhasilan wisata berbasis
masyarakat sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat dalam mengelola
sumber daya lokal yang dimiliki. Dalam konteks penelitian ini, masyarakat
Salopi telah menunjukkan kemampuan tersebut melalui pengelolaan berbagai
fasilitas wisata dan keterlibatan aktif dalam menjaga keberlanjutan kawasan
wisata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan ekowisata
Salopi telah menerapkan beberapa prinsip utama Community-Based Tourism,
meskipun masih terdapat berbagai kendala yang perlu diperbaiki.

Keterlibatan Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Ekowisata Salopi

Ditinjau dari Teori Partisipasi Masyarakat Arnstein
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Partisipasi masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam
pembangunan, Kkhususnya dalam pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat. Arnstein (1969) melalui teori Ladder of Citizen Participation
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat terbagi ke dalam delapan
tingkatan, yaitu manipulation, therapy, informing, consultation, placation,
partnership, delegated power, dan citizen control. Delapan tingkatan tersebut
menggambarkan sejauh mana masyarakat memiliki kesempatan untuk terlibat
dan menentukan arah pembangunan yang berlangsung di wilayahnya.

Menurut Arnstein, partisipasi yang ideal bukan hanya sebatas
keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan, tetapi juga mencakup
keterlibatan dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan,
hingga evaluasi suatu program pembangunan. Dengan demikian, semakin
besar ruang yang diberikan kepada masyarakat untuk menentukan kebijakan,
semakin tinggi pula tingkat partisipasi yang dimiliki.

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Salopi telah terlibat dalam
berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pengembangan ekowisata, mulai
dari pengelolaan usaha wisata, pemeliharaan fasilitas, kegiatan sosial dan
budaya, hingga upaya pelestarian lingkungan. Namun, tingkat keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan wisata masih berbeda-beda.

Pada tahap awal, pemerintah desa berupaya melibatkan masyarakat
melalui kegiatan sosialisasi dan pemberian informasi mengenai pentingnya
menjaga serta mengembangkan kawasan wisata. Kepala Dusun Salopi
menjelaskan bahwa pemerintah desa secara aktif mengajak masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam pengelolaan wisata.

“Kami selalu mengajak masyarakat melalui musyawarah desa dan
memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan serta
mendukung pengembangan wisata.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah

memperoleh akses terhadap informasi mengenai pengembangan wisata di
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Salopi. Dalam perspektif Arnstein, kondisi tersebut menunjukkan adanya
unsur informing, yaitu ketika masyarakat mulai diberikan informasi mengenai
program pembangunan yang akan dilaksanakan. Akan tetapi, pada tahap ini
masyarakat masih cenderung menjadi penerima informasi dan belum memiliki
peran yang dominan dalam pengambilan keputusan.

Selanjutnya, bentuk partisipasi masyarakat di Salopi berkembang
melalui kegiatan musyawarah desa yang membahas pengelolaan kawasan
wisata. Musyawarah tersebut menjadi sarana bagi masyarakat untuk
menyampaikan pendapat, memberikan saran, serta mendiskusikan berbagai
persoalan yang berkaitan dengan pengembangan ekowisata. Keberadaan
forum tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mulai dilibatkan dalam proses konsultasi.

Menurut teori Arnstein, keterlibatan masyarakat dalam musyawarah
dapat dikategorikan sebagai consultation, yaitu tahap ketika masyarakat
diberikan kesempatan untuk menyampaikan aspirasi dan pandangannya.
Namun, Arnstein menegaskan bahwa konsultasi belum tentu menjamin bahwa
pendapat masyarakat akan menjadi dasar utama dalam pengambilan
keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Salopi tidak hanya dilibatkan
dalam kegiatan musyawarah, tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam
pelaksanaan program wisata, seperti pengelolaan kafe, gazebo, area parkir,
kegiatan bersih pantai, serta penyelenggaraan Festival Binanga Karaeng Fair.
Keterlibatan tersebut menunjukkan adanya hubungan kerja sama antara
masyarakat dan pemerintah desa dalam mendukung perkembangan wisata.

Kepala Dusun Salopi menjelaskan bahwa masyarakat memiliki peran
penting dalam menjaga keberlangsungan kawasan wisata melalui berbagai
aktivitas ekonomi dan sosial yang dilakukan secara bersama-sama. Selain itu,
para pelaku usaha juga menyatakan bahwa hubungan mereka dengan

masyarakat sekitar terjalin dengan baik dan saling mendukung.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di
Salopi telah mencapai tahap partnership. Pada tahap ini, masyarakat dan
pemerintah mulai berbagi tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan wisata.
Hubungan kerja sama yang terjalin antara pemerintah desa, pelaku usaha, dan
masyarakat menjadi indikator bahwa masyarakat telah memperoleh ruang
untuk berpartisipasi dalam pengembangan kawasan wisata.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
masyarakat belum sepenuhnya memiliki kewenangan dalam menentukan arah
kebijakan dan pengelolaan wisata. Sebagian besar keputusan strategis masih
dipengaruhi oleh pemerintah desa dan pihak-pihak tertentu. Selain itu, belum
adanya kelembagaan wisata yang kuat menyebabkan masyarakat belum
memiliki wadah yang mampu mengakomodasi aspirasi dan kepentingan
seluruh pihak.

Jika ditinjau berdasarkan tangga partisipasi Arnstein, kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Salopi belum mencapai
tahap delegated power maupun citizen control. Pada kedua tahap tersebut,
masyarakat memiliki kekuasaan yang lebih besar dalam mengelola sumber
daya dan menentukan kebijakan pembangunan. Dalam konteks
pengembangan ekowisata Salopi, masyarakat masih berperan dominan pada
aspek pelaksanaan kegiatan, sedangkan kewenangan dalam pengambilan
keputusan masih terbatas.

Rendahnya keterlibatan masyarakat dalam aspek pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sumber daya
manusia, minimnya pelatihan dan pendampingan, serta lemahnya
kelembagaan wisata. Kondisi ini menyebabkan masyarakat belum mampu
menjalankan fungsi pengelolaan wisata secara mandiri dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas
partisipasi masyarakat melalui pembentukan kelompok sadar wisata

(Pokdarwis), penyelenggaraan pelatihan, serta peningkatan kapasitas
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masyarakat dalam bidang pengelolaan pariwisata. Langkah tersebut penting
dilakukan agar masyarakat tidak hanya menjadi pelaksana kegiatan wisata,
tetapi juga memiliki posisi yang lebih kuat dalam menentukan kebijakan dan
arah pengembangan ekowisata di Salopi.

Implikasi Pengembangan Ekowisata terhadap Pemberdayaan Masyarakat di
Salopi

Pengembangan ekowisata pada dasarnya tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga diharapkan mampu
mendorong terjadinya pemberdayaan masyarakat lokal. Pemberdayaan
masyarakat dalam konteks pengembangan ekowisata dapat dilihat dari
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi wisata, meningkatkan
kesejahteraan, serta berpartisipasi dalam pengelolaan sumber daya yang
dimiliki. Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan ekowisata tidak hanya
diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga dari perubahan sosial dan lingkungan
yang terjadi dalam masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan ekowisata di Salopi telah
memberikan berbagai implikasi terhadap kehidupan masyarakat lokal.
Implikasi tersebut terlihat dari meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat,
terbukanya peluang usaha baru, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lingkungan, serta berkembangnya kerja sama antara
masyarakat, pemerintah desa, dan pelaku usaha wisata.

Dari aspek ekonomi, perkembangan ekowisata Salopi telah
menciptakan peluang usaha bagi masyarakat sekitar. Kehadiran wisatawan
mendorong masyarakat untuk membuka usaha seperti kafe, warung makan,
penyewaan gazebo, jasa parkir, dan usaha kecil lainnya. Sebelum
berkembangnya kawasan wisata, sebagian besar masyarakat hanya bergantung
pada sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan sebagai sumber penghasilan

utama. Namun, seiring berkembangnya wisata Salopi, masyarakat mulai
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memiliki alternatif mata pencaharian yang dapat meningkatkan pendapatan
keluarga.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan wisata telah
memberikan kontribusi terhadap diversifikasi mata pencaharian masyarakat.
Diversifikasi tersebut penting karena dapat mengurangi ketergantungan
masyarakat terhadap sektor-sektor tradisional yang sangat dipengaruhi oleh
kondisi alam dan musim. Dengan adanya sektor wisata, masyarakat
memperoleh kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup melalui berbagai
aktivitas ekonomi yang lebih beragam.

Selain memberikan dampak ekonomi, pengembangan ekowisata juga
berimplikasi terhadap kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan hasil
penelitian, masyarakat Salopi masih mempertahankan nilai-nilai gotong
royong dan kerja sama dalam mendukung pengembangan wisata. Kegiatan
seperti Kkerja bakti, pelestarian lingkungan, dan penyelenggaraan Festival
Binanga Karaeng Fair menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial dan
memperkuat rasa kebersamaan di tengah masyarakat.

Keberadaan wisata Salopi juga mendorong tumbuhnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Masyarakat mulai
memahami bahwa kebersihan pantai, kelestarian ekosistem pesisir, dan
kenyamanan kawasan wisata merupakan faktor yang sangat memengaruhi
keberlanjutan sektor pariwisata. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan bersih pantai dan konservasi tukik yang dilakukan
secara bersama-sama.

Dalam perspektif Community-Based Tourism (CBT), keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan pelestarian lingkungan menunjukkan bahwa
masyarakat telah mulai memahami pentingnya pembangunan yang
berkelanjutan. Murphy (1985) menjelaskan bahwa masyarakat lokal harus
menjadi bagian dari upaya pelestarian lingkungan karena mereka merupakan

pihak yang paling merasakan dampak dari perubahan yang terjadi di
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wilayahnya. Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat dalam menjaga
lingkungan menjadi salah satu indikator keberhasilan pengembangan wisata
berbasis masyarakat.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses
pemberdayaan masyarakat di Salopi masih menghadapi berbagai tantangan.
Keterbatasan modal usaha, minimnya pelatihan dan pendampingan,
kurangnya promosi, serta lemahnya kelembagaan wisata menjadi hambatan
yang memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan peluang
usaha yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat belum
sepenuhnya memiliki kapasitas dan sumber daya yang memadai untuk
mengelola potensi wisata secara optimal.

Jika ditinjau dari teori partisipasi Arnstein, hambatan-hambatan
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya mencapai tingkat
partisipasi tertinggi, yaitu delegated power dan citizen control. Meskipun
masyarakat telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan wisata, keterlibatan
dalam aspek perencanaan dan pengambilan keputusan masih terbatas. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
melalui pelatihan, pendampingan, dan pembentukan kelembagaan wisata yang
lebih kuat.

Pemerintah desa memiliki peran penting dalam mendukung proses
pemberdayaan masyarakat melalui penyediaan fasilitas, peningkatan promosi,
serta pembentukan kelompok pengelola wisata yang mampu mengakomodasi
kepentingan masyarakat. Selain itu, kerja sama antara pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat juga perlu ditingkatkan agar pengembangan ekowisata
dapat berjalan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa pengembangan
ekowisata di Salopi telah memberikan implikasi yang cukup besar terhadap
pemberdayaan masyarakat lokal. Masyarakat tidak hanya memperoleh

manfaat ekonomi, tetapi juga mengalami perubahan dalam aspek sosial dan



75

lingkungan. Namun, untuk mewujudkan pengembangan wisata yang benar-
benar berbasis masyarakat, diperlukan penguatan kapasitas masyarakat dan
peningkatan partisipasi dalam pengambilan keputusan.

Dengan demikian, pengembangan ekowisata Salopi tidak hanya
berperan sebagai sarana rekreasi dan peningkatan pendapatan, tetapi juga
menjadi instrumen pemberdayaan masyarakat yang mampu mendorong
terciptanya pembangunan yang partisipatif, berkelanjutan, dan berorientasi

pada kesejahteraan masyarakat lokal



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam
Pengembangan Ekowisata yang dilakukan di Salopi, Desa Binanga Karaeng,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, mencapai beberapa kesimpulan
berikut:

1. Keterlibatan Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Masyarakat

Pengembangan ekowisata Salopi dibantu oleh masyarakat lokal secara
aktif. Ini terlihat dari pengelolaan bisnis wisata seperti cafe, gazebo, dan
warung makan, penyediaan tenaga kerja, penyediaan bahan baku usaha,
dan partisipasi dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
wisata. Wisata yang berkembang di wilayah Salopi melibatkan masyarakat
sebagai pelaku utama dan penerima manfaat.

Keterlibatan ini menunjukkan bahwa konsep wisata berbasis
komunitas (CBT) telah muncul ketika Salopi berkembang, menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya wisata. Namun, keterlibatan masyarakat ini masih individual
dan belum sepenuhnya terorganisasi melalui kelembagaan wisata yang
kuat.

2. Dampak Pengembangan Ekowisata terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Lokal

Pengembangan ekowisata Salopi meningkatkan kesejahteraan

masyarakat lokal, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan pendapatan

melalui usaha wisata, penciptaan lapangan kerja baru bagi orang-orang di
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sekitar, peningkatan aktivitas ekonomi lokal, dan meningkatnya keinginan
masyarakat untuk memulai bisnis sendiri.

Faktor ekonomi dan pemberdayaan mental memiliki pengaruh yang
paling besar, menurut teori pemberdayaan masyarakat Scheyvens. Wisata
menghasilkan pendapatan langsung bagi masyarakat, dan mereka lebih
percaya pada peluang bisnis.

3. Hambatan yang dihadapi Masyarakat dalam Mengakses Peluang Bisnis
Ekowisata

Meskipun partisipasi masyarakat dalam industri wisata sangat tinggi,
masih ada sejumlah tantangan yang menghalangi pengembangan bisnis
wisata dan peluang usaha. Tantangan ini termasuk kurangnya modal usaha,
kurangnya pelatihan dan pendampingan, dukungan pemerintah yang tidak
memadai, keterbatasan infrastruktur wisata, dan belum terbentuknya
lembaga pengelola wisata yang solid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala utama untuk
pengembangan ekowisata Salopi bukan kurangnya partisipasi masyarakat,
tetapi kurangnya sistem pendukung yang dapat membantu masyarakat
mengelola dan mengembangkan bisnis wisata secara berkelanjutan.

B. Saran
1. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan fasilitas
dan infrastruktur yang mendukung wisata, pemerintah Desa Binanga
Karaeng dan pemerintah Kabupaten Pinrang dapat meningkatkan upaya
mereka untuk mengembangkan ekowisata Salopi. Untuk meningkatkan
kenyamanan wisatawan dan mendorong aktivitas ekonomi masyarakat,
perbaikan infrastruktur seperti penerangan jalan, akses ke tempat wisata,
dan fasilitas umum lainnya harus menjadi prioritas utama. Selain itu,
masyarakat yang terlibat dalam sektor wisata diharapkan dapat menerima

bantuan permodalan, pendampingan usaha, dan pelatihan. Untuk
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meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengelola usaha wisata
secara profesional dan berkelanjutan, dukungan ini sangat penting.
Bagi Masyarakat Lokal

Diharapkan masyarakat lokal terus berpartisipasi dan bekerja sama
dalam menjaga dan mengembangkan kawasan wisata Salopi. Untuk
mewujudkan ekowisata yang berkelanjutan, penting untuk meningkatkan
kesadaran akan kebersihan lingkungan, pelestarian sumber daya alam, dan
pelestarian tradisi lokal.
. Bagi Pelaku Usaha Wisata

Bisnis wisata, baik yang mengelola kafe, gazebo, maupun bisnis
pendukung lainnya, diharapkan dapat terus meningkatkan pelayanan dan
fasilitas yang diberikan kepada wisatawan. Untuk meningkatkan daya
saing destinasi wisata Salopi, penggunaan media sosial dan teknologi
informasi harus dioptimalkan sebagai sarana promosi yang efektif. Selain
itu, kerja sama antara pelaku usaha, masyarakat, dan pemerintah harus
diperkuat agar pengembangan wisata dapat berjalan secara terarah dan
berkelanjutan.
Bagi Pengelola dan Kelembagaan Wisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan wisata di kawasan
Salopi belum ideal. Oleh karena itu, diperlukan penciptaan dan penguatan
kelompok pengelola wisata berbasis masyarakat, seperti Pokdarwis.
Seluruh pihak yang terlibat dalam pengembangan wisata memerlukan
kehadiran kelembagaan ini untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan
membuat keputusan. Dengan kelembagaan yang kuat, pengelolaan wisata
dapat berjalan lebih terorganisir dan memberikan manfaat yang lebih besar
bagi masyarakat lokal.
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131

l -~

~ Jarl Telp. (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN

SKRIPSI
Nama :  Putri Fitriani
Nim : 2220203870231006
Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah
Prodi :  Pengembangan Masyarakat Islam
Judul : Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata
di Salopi

Pedoman Wawancara
Wawancara Kepada Pemilik Cafe

1. Apakah usaha café Anda melibatkan masyarakat sekitar (misalnya tenaga
kerja lokal atau bahan baku lokal)?

2. Bagaimana hubungan kerja sama antara pengelola café¢ dengan masyarakat
sekitar?

3. Apakah Anda turut menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan wisata?
Bagaimana caranya?

4. Apakah ada nilai budaya lokal yang Anda tampilkan dalam usaha café

(misalnya menu khas atau konsep lokal)?
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Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam menjalankan usaha café di
kawasan wisata Salopi?

Apakah Anda mengalami kesulitan dalam hal modal, promosi, atau
pengelolaan usaha?

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana (akses jalan, listrik, air, dll.) yang
mendukung usaha Anda?

Apakah pernah mendapatkan pelatihan atau bantuan dari pemerintah atau
pihak lain?

Apa harapan Anda terhadap pengembangan ekowisata di Salopi ke depan?
Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki agar usaha café dan ekowisata dapat

berkembang lebih baik?

Wawancara Kepada Masyarakat Yang Mempunyai Lahan Gazebo
Disalopi

Kapan Anda mulai membangun atau mengelola gazebo di lahan tersebut?

Apa alasan utama Anda memanfaatkan lahan untuk usaha gazebo?

Apakah usaha gazebo memberikan tambahan pendapatan bagi Anda?
Seberapa besar kontribusi usaha ini terhadap kebutuhan ekonomi keluarga
Anda?

Apakah Anda mempekerjakan masyarakat sekitar dalam pengelolaan gazebo?
Apakah jumlah pengunjung berpengaruh terhadap pendapatan Anda?
Bagaimana?

Apakah Anda mengalami kesulitan dalam hal modal, fasilitas, atau promosi?
Apakah Anda pernah mendapatkan bantuan atau pelatihan dari pemerintah
atau pihak lain?

Wawancara Kepala Dusun Salopi dan Aparat Desa

. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan wisata di

Salopi?
Apakah terdapat peningkatan lapangan kerja bagi masyarakat lokal?
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. Apa upaya aparat desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat?

. Apakah ada pelatihan atau pendampingan bagi masyarakat terkait wisata?

. Apa harapan aparat desa terhadap pengembangan ekowisata di Salopi ke
depan?

Wawancara Kepaada Pengunjung

. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh masyarakat lokal kepada
pengunjung?

. Apakah keberadaan usaha-usaha masyarakat tersebut menambah kenyamanan
Anda sebagai pengunjung?

. Bagaimana pendapat Anda tentang kebersihan kawasan wisata Salopi?

. Bagaimana kondisi fasilitas yang tersedia, seperti gazebo, tempat parkir,
toilet, dan tempat sampah?

. Apakah lingkungan wisata terlihat terjaga dan alami?

. Menurut Anda, apakah masyarakat turut berperan dalam menjaga kebersihan
dan kelestarian lingkungan wisata?

. Apa saran Anda agar wisata Salopi lebih berkembang dan menarik lebih
banyak pengunjung?

. Apa harapan Anda terhadap pengembangan wisata Salopi di masa

mendatang?

Mengetahui:

Pembimbing
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Alamat : Sa[o\;v‘
Menyatakan telah di wawancarai olch :
Nama :Putri Fitriani
NIM :2220203870231006
Jurusan : Pengembangan Masyarakat [slam

Judul Penelitian  :Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangn
Ekowisata Disalopi
Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa
Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”

Pinrang,. 2% Ml .. 2026
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Tempat/Tgl Lahir : PRPANG, 29 orToeeR 199 |
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Menyatakan telah di wawancarai oleh :

Nama :Putri Fitriani

NIM :2220203870231006

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Penelitian  :Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangn

Ekowisata Disalopi
Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama t ARPMS A H

Tempat/Tgl Lahir : ES/L& P /00“' o T /7 7—0
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Alamat N L YEl

Menyatakan telah di wawancarai oleh :

Nama :Putri Fitriani

NIM :2220203870231006

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Penelitian  :Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangn
Ekowisata Disalopi

Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”

Pinrang, 9. API1). 2026
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Agama ©lstam
Alamat ! RUNGI
Menyatakan telah di wawancarai oleh :
Nama :Putri Fitriani
NIM :2220203870231006
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Penelitian  :Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangn
Ekowisata Disalopi
Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa
Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”

Pinrang,Z-5..4%1|. 2026
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Menyatakan telah di wawancarai oleh :

Nama :Putri Fitriani
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Ekowisata Disalopi

Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”

Pinrang,. 9. M4... 2026
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Nama : Meri
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Pekerjaan :ART
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Menyatakan telah di wawancarai oleh :
Nama :Putri Fitriani
NIM :2220203870231006
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Judul Penelitian  :Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangn
Ekowisata Disalopi
Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”

Pinrang,, 2. ML 2026
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama  ASCAN-A

Tempat/Tgl Lahir : INWAFPI NG 0§-0/ -lgﬁ&
Pekerjaan ((IRSUSAH A

Agama : [SLAMg

Alamat ¢ lNDOAm)[I\(G,

Menyatakan telah di wawancarai oleh : y
Nama :Putri Fitriani N
NIM :2220203870231006
Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam
Judul Penelitian  :Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalgmi Pengembangn

Ekowisata Disalopi "
Alamat : Kabupaten Pinrang Kec.Lembang Desa

Membenarkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
Saudari Putri Fitriani yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Ekowisata Di Salopi”

Pinrang, Z\ .20, 2026
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama P HRERUL

Tempat/Tgl Lahir : \o. Nojembar 1981

Pckerjaan T ahiuSwathe

Agama S 4
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Gambar 6. Dokumentasi Wawancara Bapak Ruslan (30.Th), Pengelola Cafe Idea
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Gambar 7. Dokumentasi Wawancara Bapak Haerul (30.Th), Pengelola Cafe
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Gambar 9. Dokumentasi Wawancara Bapak Aslan.A (28.Th), Pengelola Cafe Luma
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Gambar 10. Dokumentasi Wawancara Ibu ida(28.Th), Pengelola Café Arena Pantai
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